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ABSTRAK 
PERANAN KARANG TARUNA DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI 
MAYARAKAT MELALUI PROGRAM BADAN USAHA MILIK 
KAMPUNG (BUMK) DI KAMPUNG GORAS JAYA KECAMATAN 
BEKRI KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 
Oleh 
Agus Siswanto 
 
Pemberdayaan adalah proses pembangunan dimana masyarakat bernisiatif 
untuk memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi 
hidupnya, pemberdayaan masyarakat hanya terjad apabila masyarakat ikut 
berpartisipasi. Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) adalah badan usaha yang 
seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh kampung kemudian 
digunakan untuk mengelola aset kampung untuk kesejahteraan kampung. 
Keberadaan BUMK diharapkan menjadi penggerak dalam meningkatkan 
perekonomian masyarakat sehngga dapat meningkatkan kesejahteraan masyakat 
kampung  
Rumusan masalah Penelitian ini adalah Bagaimana pemberdayaan ekonomi 
yang melalui Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) di Kampung Goras Jaya 
Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah? Dan Bagaimana hasil 
pemberdayaan ekonomi melalui Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) di 
Kampung Goras Jaya Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah? 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif yaitu 
memberikan gambaran data lengkap yang diperoleh dari observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Untuk menentukan sampel, menggunakan teknik Purposive 
Sampling. Adapun kriteria yang penulis berikan maka sampel berjumlah 8 orang. 
Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran karang taruna dalam 
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kelompok budidaya serai merah yang 
dituangkan dalam dua tahapan yang meliputi tahap sosialisasi dan proses 
pemberdayaan yang terdiri dari pembentukan kelompok, pencairan dana dan 
pengkapasitasan serta monitoring dan evaluasi. Hasil pemberdayaan mampu 
meningkatkan kapasitas keilmuan dan skill, perubahan pendapatan dan mampu 
memperkuat semangat gotong royong dan kerjasama. 
Kesimpulan penelitian ini adalah Melalui Peranan Karang Taruna dalam 
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui program Badan Usaha Milik Negara 
(BUMK) di Kampung Goras Jaya Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah 
Peran Karang Taruna dalam Pemberdayaan ekonomi Masyarakat melalui Badan 
Usaha Milik Kampung (BUMK) dengan kegiatan Budidaya Serai Merah 
menciptakan iklim yang memungkinkan potensi masyarakat, membangun daya, 
memotivasi kesadaran dalam mengembangkan potensi masyarakat, memperkuat 
daya yang dimiliki masyarakat dan pembukaan lapangan pekerjaan bagi 
masyarakat melalui proses pemberdayaan yang terdiri dari pembentukan 
kelompok, pencairan dana dan pengkapasitasan serta monitoring dan evaluasi. 
Hasil pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat memanfaatkan potensi lokal dan 
  
mempererat kesejahteraan sosial antar pemuda dan anggota, serta mampu 
membawa perubahan dan memiliki peranan penting melalui partisipasi 
masyarakat. 
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MOTTO 
 
 
 
 ِ َّللَّٱ َتَمۡحَر َِّنإ ۚاًعََمطَو اٗفۡىَخ ُهىُعۡدٱَو َاهِح ََٰلِۡصإ َدَۡعب ِضَۡرۡلۡٱ ِيف ْاوُدِسُۡفت َلََو
 َهِينِسۡحُمۡلٱ َه ِّم ٞبيَِرق 
 
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat 
kepada orang-orang yang berbuat baik.” 
 
(QS. Al-A’Raf:56) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Penegasan judul merupakan salah satu aspek penting yang harus 
diperhatikan dalam penulisan skripsi. Untuk menghindari kesalah pahaman 
dalam memahami pengertian judul skrisi ini, maka penulis perlu menjelaskan 
makna yang terdapat dalam judul skripsi, yaitu Peranan Karang Tauna dalam 
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Program Badan Usaha Milik 
Kampung (BUMK) di Desa Goras Jaya Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung 
Tengah. 
Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya seseai dengan kedudukannya, maka ia 
menjalankan suatu peranan.
1
 Karang Taruna adalah organisasi sosial wadah 
pengembangan generasi muda yang tumbuh dan berkembang atas dasar 
kesadaran dan tanggung jawab sosial, untuk masyarakat terutama generasi 
muda di wilayah Desa/Kampung atau komunitas adat dan terutama bergerak di 
bidang usaha kesejahteraan sosial.
2
 
Peranan Karang Taruna dalam penelitian ini adalah suatu usaha yang 
diilakukan oleh anggota karang taruna melalui pembinaan terhadap masyarakat 
Kelompok pembudidaya serai merah. 
                                                             
1
Sorjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, edisi baru (Jakarta: Rajawali Press, 2009) 
h.243  
2
Karang_Taruna(online)/https://id.m.wikipedia.org/wiki/selasa 07 April 2019, pukul 14.28 
WIB 
  
Pemberdayaan adalah menyiapkan kepada masyarakat berupa sumber 
daya, kesempatan, pengetahuan, dan keahlian untuk meningkatkan kapasitas 
diri masyarakat di dalam menentukan masa depan mereka, serta berpartisipasi 
dan mempengaruhi kehidupan dalam komunitas masyarakat itu sendiri. 
Sedangkan menurut Sumodiningrat menyatakan bahwa pemberdayaan adalah : 
Upaya pemberian kesempatan dan memfasilitasi kelompok miskin 
agar mereka memiliki aksesibilitas terhadap sumberdaya, yang berupa: 
modal, teknologi, informasi, jaminan, pemasaran, dll. Agara mereka 
mampu memajukan dan mengembangkan usahanya, sehingga memperoleh 
perbaikan pendapatan serta perluasan kesempatan kerja demi memperbaiki 
kehidupan dan kesejahteraanya.
3
 
 
Ekonomi didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari perilaku 
manusia dalam menggunakan sumber daya yang langka, untuk memproduksi 
bararang dan jasa yang dibutuhkan manusia.
4
 Masyarakat adalah sekumpulan 
orang yang saling berinteraksi secara kontinyu, sehingga terdapat relasi sosial 
yang terpolah, terorganisasi. Manusia, baik sebagai individu maupun sebagai 
warga masyarakat memmpunyai kebutuhan. Dalam kehidupan masyarakat, 
kebutuhan dapat bersifat indiviual atau kolektif.
5
 Masyarakat yang dimaksud 
dalam skripsi ini adalah sekumpulan pemuda yang tergabung dalam 
kepengurusan organisasi karang taruna. 
Menurut penulis yang dimaksud dengan Peberdayaan ekonomi 
masyarakat dalam penelitian ini yaitu suatu upaya yang dilakukan oleh karang 
taruna agar dapat mandiri dengan mengembangkan kemampuan dan 
pengetahuan untuk menjadi lebih baik serta kemampuan untuk dapat 
                                                             
3
Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif 
Kebijakan Publik” (Bandung : Alfabeta,2013) h.34 
4
Sukarno dan Dedi Supriadi “Ekonomi Mikro Islami” (Bandung: Pustaka Setia, 2013)h.13 
5Soetomo, “Pemberdayaan Masyarakat” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013) h.25  
  
menghasilkan uang dan barang melalui sumberdaya untuk dapat memperbaiki 
perekonomian di kehidupannya. 
BUMK merupakan Badan Usaha Milik Kampung yang seluruh atau 
sebagian besar modalnya dimiliki oleh Kampung melalui penyertaan secara 
langsung yang berasal dari kekayaan Kampung yang dipisahkan guna 
mengelola aset, jasa pelayanan dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya 
kesejahteraan masyarakat desa.
6
 
Berdasarkan pengertian diatas, maka penelitian ini merupakan suatu 
study tentang suatu kemampuan yang dilakukan oleh organisasi karang taruna 
dalam upaya pemberdayaan ekonomi yang ada dalam masyarakat yang 
membutuhkan penanganan atau pengelolaan tersendiri dari pihak pemerintah 
yang berkaitan dengan upaya peningkatan kualitas pemuda yang mereka miliki 
yang pada gilirannya akan mendorong kreativitas dan meningkatkan ekonomi 
atau profit usaha melalui program pengelola BUMK. Dimana upaya 
pemerintah dilakukan melalui pelatihan Budidaya Serai Merah yang di 
Fasilitasi oleh bapak Budianto dan Hermanto sebagai pelopor program 
kegiatan. 
B. Alasan Memilih Judul 
Pemilihan judul dalam sebuah penelitian tentunya berdasarkan sebuah 
alasan. Demikian juga halnya dengan penulis memiliki alasan untuk memilih 
maslah yang akan di angkat. Adapun alasan yang di maksud penulis adalah: 
                                                             
6
Admikon koperasi.net  Oct 23, 2016 di http//www.koperasi.net/2016/10/bumdes-dan-
koperasi-desa. Html, di akses pada tanggal 1 Juni 2018 
  
1. Peran Karang Taruna dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan 
upaya peningkatan pendapatan masyarakat khususnya pemuda didesa. Hal 
ini sangat penting, karena dalam prosesnya mengedepankan peran pemuda 
dalam untuk bertindak memperbaiki kondisi perekonomian, sehingga 
memperkecil sifat ketergantungan masyarakat terhadap pemerintah namun 
pemuda memiliki kemampuan untuk mengelola kampung dengan sebaik-
baiknya. 
2. BUMK merupakan salah satu program pemerintah untuk memperkecil 
angka kemiskinan masyarakat Kampung Goras Jaya Kecamatan Bekri 
Kabupaten Lampung Tengah dapat menggerakkan kegiatan ekonomi 
masyarakat yang lebih baik, mengajarkan masyarakat dan pemuda karang 
taruna untuk dapat memanfaatkan potensi yang ada untuk dijadikan sebuah 
hasil yang bernilai ekonomi.dengan memberi peluang kepada pemuda untuk 
berkembang dan sesuai dengan kemampuan melalui mobilisasi sumberdaya 
alam dan potensi desa lainnya. 
3. Penelitian ini sangat relevan dengan jurusan yang di ambil oleh penulis 
yaitu Pengembangan Masyarakat Islam. Karena Pengembangan Masyarakat 
Islam adalah sebuah sistem yang di lakukan untuk membantu pemecahan 
masalah suatu masyarakat yang berhubungan dengan sosial, ekonomi dan 
lingkungan di masyarakat. Secara literatur, lokasi penelitian serta waktu 
sangat terjangkau dan mendukung utuk dilakukan penelitian oleh pemilik. 
 
  
C. Latar Belakang Masalah 
Pemuda merupakan penerus bangsa, sebagai generasi yang akan 
melanjutkan perjuangan, serta melanjutkan cita-cita bangsanya. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pemuda adalah orang laki-laki, dan 
lebih jauh dijelaskan oleh Undang-undang No. 40 tahun 2009 tentang 
kepemudaan pasal 1 ayat 1, tertulis bahwa “Pemuda adalah warga negara 
indonesia yang memasuki periode penting, pertumbuhan dan perkembangan 
yang berusia 16 (enam belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun’’. Dalam artian luas 
pemuda sering di gunakan untuk sebut remaja, tanpa memandang laki;laki atau 
perempuan.
7
 
Sejak masa Orde Baru di daerah pedesaan sudah ada organisasi 
kemasyarakatan pemuda yang dikenal dengan nama karang taruna sebagai 
wadah pembinaan generasi muda. Para pemuda sebagai sumber daya manusia 
potensial yang tergabung dalam wadah karang taruna ini belum banyak 
diberdayakan sebagai agen pembaharu (change agent) dalam program dan atau 
kegiatan pemberdayaan masyarakat , khususnya dalam meningkatkan 
kreatifitas masyarakat dalam rangka pemberdayaan ekonomi masyarakat dan 
memberikan kesempatan berusaha dan perluasan lapangan pekerjaan di daerah 
pedesaan. Dengan keberadaan tersebut mestinya karang taruna dapat berperan 
untuk menjadi kekuatan dominan sebagai lembaga pemberdayaan ekonomi 
masyarakat, sebab selain merupakan mitra pemerintah yang mendapat 
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dukungan dan fasilitas, karang taruna juga didukung potensi SDM yang cukup 
besar. 
Pemuda Karang Taruna merupakan generasi penerus bagi sebuah desa 
dalam melanjutkan sebuah pembangunan yang lebih baik. Generasi penerus ini 
bisa berkembang dengan memiliki kualitas yang baik kalau ada pembinaan 
secara maksimal dari pihak pemerintah serta pihak yang terlibat. Pembinaan ini 
bisa berupa meningkatkan skill atau potensi yang ada di desa dan potensi yang 
ada pada pemuda. Potensi ini berupa keterampilan / keinginan/kekuatan yang 
ada pada individu pemuda yang bisa ditampung dalam organisasi/lembaga 
pemuda. Potensi ini merupakan pemanfaatan atau pengembangan sumber daya 
manusia (SDM). 
Menurut Peraturan Menteri Sosial RI Nomor: 77/HUK/2010 tentang 
pedoman Dasar Karang Taruna, tugas pokok dan fungsi karang taruna adalah 
menyelenggarakan pembinaan pemuda dan kesejahteraan sosial melalui 
pengembangan dan peningkatan usaha ekonomi produktif (UEP). Dalam 
melaksanakan fungsi kesejahteraan sosial yang dimaksud, kedudukan karang 
taruna merupakan mitra pemerintah yang dibina dan di fasilitasi oleh 
pemerintah. Dengan demikian, Karang taruna sudah memenuhi persyaratan 
untuk dapat dikembangkan atau diberdayakan sebagai infra struktur sosial 
didaerah pedesaan. Sebagai infra struktur sosial seharusnya posisi karang 
taruna dapat dianggap sebagai partner pemerintah untuk mengembangkan 
pembangunan ekonomi daerah pedesaan. Peran pemuda adalah pilar 
pembangunan daerah. Sehingga untuk membangun ekonomi kreatif di daerah 
  
harus dimulai dari pemberdayaan pemuda-pemuda daerah dan didukung oleh 
seluruh elemen  masyarakat maupun pemerintah. 
Pemberdayaan merupakan suatu upaya uang harus diikuti dengan teteap 
memperkuat potensi atau smber daya yang dimiliki oleh setian masyarakat. Hal 
ini meliputi langkah-langkah nyata dan menyangkut penyediaan berbagai 
masukanserta membuka akses terhadap berbagai peluang yang nantinya dapat 
membuat masyarakat berdaya. 
Pembangunan, pendanaan dan pemberdayaan menjadi permasalahan 
yang dialami oleh semua perangkat dan pemerintahan desa. Kondisi dan 
kenyataan ini harus ditangani dalam mengatasi permasalahan yang dirasakan 
khususnya masyarakat pelaku-pelaku ekonomi dan usaha di desa dan daerah. 
Berangkat dari dibentuknya Kementrian Desa, dimana desa dituntut mandiri 
sehingga bisa membiayai desanya sendiri dengan usaha-usaha yang digerakkan 
dari Desa, pemerintah hanya memberikan stimulus-stimulus guna kemandirian 
desa. 
Salah satu program pemerintah yang difasilitasi oleh pemerintah dalam 
pemberdaaan ekonomi masyarakat di Kampung  adalah adanya Badan Usaha 
Milik Kampung atau lebih dikenal dengan nama BUMK, BUMK ini dapat 
berjalan apabila SDM dan kelengkapan-kelengkapan didalam BUMK tersebut 
juga sudah bisa dibentuk, serta dengan adanya jalinan kerjasama dengan 
berbagai stakeholder.
8
 Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) merupakan 
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salah satu lembaga perekonomian Kampung yang sepenuhnya dkelola oleh 
masyarakat. Sebagai salah satu program andalan dalam meningkatkan 
kemandirian dan kreativitas masyarakatnya. BUMK menjadi tulang punggun 
perekonomian pemerintah Kampung guna mencapai peningkatan 
kesejahteraan. Setiap Kampung pastinya mempunyai program kerja yang 
dilaksanakan, dimana dalam setiap program kerja tersebut pemuda memiliki 
peran tersendiri dalam keikutsertaannya membangun desa dan meningkatkan 
ekonomi masyarakat, tidak hanya masyarakat yang melaksanakannya namun 
suatu program kerja akan sangat berjalan apabila pemerintahnya pun ikut serta 
dalam mensukseskan program desa. Seperti yang kita ketahui desa takkan 
berkembang ekonominya apabila pemerintah dan masyarakat tidak saling 
bekerja sama dan mendukung satu sama lain. 
Kampung Goras Jaya Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah 
merupakan salah satu kampung yang telah membentuk Badan Usaha Milik 
Kampung (BUMK) sebagai salah satu upaya pemberdayaan ekonomi 
masyarakat melalui Karang Taruna dengan unit kegiatan usaha yang bergerak 
di bidang pertanian yaitu Kelompok Budidaya Serai Merah yang melibatkan 
masyarakat secara langsung dalam proses pengelolaannya.
9
 Adanya 
keterlibatan masayarakat dalam menjalankan Program pemberdayaan Ekonomi 
melalui Badan Usaha Milik Kampug (BUMK) dan mengembangkannya secara 
mandiri. Adanya program pemberdayaan tersebut telah memberikan perubahan 
positif terhadap masyarakat Kampung Goras Jaya. Saat ini Pengelolaan 
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Kelompok Budidaya Serai Merah mampu membantu meningkatkan 
perekonomian masyarakat dan mampu memberikan perubahan dalam 
memberdayakan dan mensejahterakan masyarakat. 
Berdasarkan latar belakang  diatas, penulis tertarik untuk menggali lebih 
dalam lagi pembahasan tentang Peran dan proses Karang Taruna dalam 
Pemberdayaan Ekonomi Melalui BUMK di Kampung Goras Jaya Kecamatan 
Bekri Kabupaten Lampung Tengah. Dimana peneliti berfokus pada kegiatan 
pemberdayaan ekonomi Karang Taruna yaitu dalam Bidang Ekonomi 
(Produksi Lampu Hias Ukir dan Budidaya Serai Merah ), 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah :  
1. Bagaimana pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui program Badan 
Usaha Milik Kampung (BUMK) dikampung Goras Jaya Kecamatan Bekri 
Kabupaten Lampung Tengah ? 
2. Bagaimana hasil pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui program 
Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) dikampung Goras Jaya Kecamatan 
Bekri Kabupaten Lampung Tengah ? 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk megetahui pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui program 
Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) dikampung Goras Jaya Kecamatan 
Bekri Kabupaten Lampung Tengah ? 
  
2. Untuk mengetahui hasil pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 
program Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) dikampung Goras Jaya 
Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah ? 
F. Manfaat Penelitian  
1. Pada tataran Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan 
bagi ilmu pengetahuan khususnya dalam hal pemberdayaan ekonomi 
melalui peran pemuda dalam program BUMK. Serta dapat menjadi referensi 
dalam keilmuan pengembangan ekonomi masyarakat. 
2. Secara Praktis Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada 
pemuda Kampung Goras Jaya Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung 
Tengah agar lebih berperan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
dapat membantu merubah perekonomian masyarakat yang kurang mampu 
dalam segi perekonomian dan dapat merubah pola pikir masyarakat agar 
lebih maju dan berdaya 
G. Metode Penelitian  
Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan memproleh hasil data 
dan informasi yang valid, maka dalam tulisan ini penulis akan menguraikan 
metode penelitian yang dipergunakan. 
1. Jenis dan sifat penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini penelitian lapangan (Field Research) yaitu suatu 
penelitian yang dilakukan dalam kancah yang sebenarnya. Dilihat dari 
segi sifatnya maka penelitiaan ini bersifat deskriftif,yaitu penelitian yang 
  
berusaha menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang 
berdasarkan data, selain itu juga menyajikan data, menganalis dan 
memberikan interprentasi.
10
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dimana peneliti mengamati dan berpartisipasi secara langsung dalam 
penelitian skala kecil dan mengamati budaya setempat. Adapun yang 
akan menjadi fokus penelitiaan ini adalah mengangkat data yang 
berkaitan dengan peran pemuda dalam pemberdayaan ekonomi melalui 
BUMK di Kampung Goras Jaya Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung 
Tenga. 
b. Sifat penelitian 
 Penelitian yang di lakukan penulis ini bersifat deskriptif, yaitu 
suatu metode dalam meneliti suatu objek yang bertujuan membuat 
deskriptif, gambaran atau lukisn secara sistematisdan objektif mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat, cciri-ciri, serta hubungan di antara unsur-unsur 
yang ada dan fenomena tertentu.
11
 Adapun yang menjadi fokus 
peneilitian ini adalah proses pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh 
Karang Taruna melalui BUMK di Kampung Goras Jaya Kecamatan 
Bekri Kabupaten Lampung Tengah. Menurut Irawan Suehartono, 
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penelitian yang bersifat deskriptif ialah penelitian yang menggambarkan 
karakteristik suatu masyarakat atau suatu kelompok orang tertentu.
12
 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
 Jumlah keseluruhan unit analisis, yaitu objek yang akan diteliti, 
disebut populasi atau universe.
13
 Adapun yang menjadi populasi 
adalah seluruh anggota Karang taruna Gores Jaya (GJ Makmur). Maka 
jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 29 orang Kelompok 
Budidaya Serai Merah, 6 orang Aparat Desa, 1 PPL budidaya serai 
merah, sehingga total kepengurusan karang taruna Goras Jaya (GJ 
Makmur), adalah berjumlah 36 orang pengurus. 
b. Sampel  
 Sampel adalah kelompok kecil yang diamati dan merupakan bagian 
dari  populasi sehingga sifat dan karakteristik populasi juga dimiliki 
oleh sampel.
14
 Secara teknis dalam penarikan sampel, teknik yang 
digunakan Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Dalam teknik ini, 
pengumpulan data dimulai dari beberapa orang yang memenuhi 
kriteria untuk dijadikan anggota sampel. Mereka kemudian menjadi 
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sumber informasi tentang orang-orang lain yang juga dapat dijadikan 
anggota sampel. 
 Selain dengan  Purposive Sampling  juga bisa dengan 
menggunakan random atau tidak random, random sampling dilakukan 
dengan pemilihan sample yang secara acak dari suatu populasi. Setiap 
anggotanya memiliki peluang yang sama untuk di pilih sebagai 
sample. Setiap anggotanya memiliki peluang yang sama untuk di pilih 
sebagai sample.
15
 Adapun pertimbangan penulis dalam menentukan 
kriteria sesuai dengan data yang dibutuhkan dengan rincian sebagai 
berikut : 
a. Inisiator pembentukan Karang Taruna GJ Makmur di kampung 
Goras Jaya 
b. Anggota karang Taruna yang paling aktif dalam pertemuan dan 
pelatihan 
c. Orang yang memberikan pelatihan kepada anggota Karang Taruna 
di kampung Goras Jaya 
 
Maka keseluruhan sample yang akan di teliti yaitu Ketua 
Karang Taruna Goras Jaya Makmur, 3 orang anggota karang taruna, 1 
PPL yang memberi pelatihan, serta 2 informan yang peneliti ambil 
dari tokoh masyarakat Desa Goras Jaya. Dengan jumlah keseluruhan 
sampel adalah 7 orang. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang dipergunakan dalam menyusun data-data penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
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a. Metode Observasi 
Observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan untuk 
melakukan pengukuran. Observasi atau pengamatan disini 
menggunakan indera pengliahatan yang berarti tidak mengajukan 
pertanyaan.
16
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan observasi 
non-partisipan, maksudnya jika sesorang melakukan observasi tidak 
turut bagian dalam penghidupan objek atau orang-orang yang 
diobservasi.  
Dalam penelitian ini observasi yang penulis gunakan adalah 
observasi nonpartisipan yaitu dimana peneliti tidak ikut dalam 
kehidupan orang yang diteliti, peneliti hanya sebagai pengamat, penulis 
melakukan obsrvasi hanya berada diluar subjek yang diamati dan tidak 
ikut dalam kegiatan-kegiatan digunakan untuk menggali data terkait 
aktivitas peran pemuda dalam pemberdayaan ekonomi melalui BUMK 
di Kampung Goras Jaya Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah 
b. Metode Interview 
Interview atau wawancara merupakan percakapan yang 
dilakukan oleh dua orang atau lebih atau topic tertentu. Metode 
interview mencakup cara yang dipergunakan kalau seseorang, umtuk 
tujuan suatu tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau 
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pendirian secara lisan dengan seorang responden, dengan bercakap-caka 
terhadap muka orang tersebut.
17
 
Dengan penelitian ini, peneliti menggunakan cara pengumpulan 
data yang brupa pedoman yaitu instrument berbentuk pertanyaan yang 
diajukan secara langsungkepada informan tempat penelitian. 
Informannya yaitu ketua dan anggota Karang Taruna, Masyarakat 
Kampung Goras Jaya Makmur, dengan pertanyaan seputar. Dalam hal 
ini wawancara yang penulis gunakan adalah metode interview bebas 
terpimpin yaitu penginterview membaca kerangka pertanyaan untuk 
disajikan dan irama interview sama sekalidiserahkan kepada 
penginterview. 
Penulis menggunakan metode ini karena penulis mengharapkan 
data informasi peran karang taruna dalam pemberdayaan ekonomi 
msayarakat yang dibutuhkan akan dapat diperoleh secara langsung agar 
tidak adanya keraguan dalam menerima informasi yang diperoleh dari 
pengurus dan anggota karang taruna. 
c. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung di tujukan kepada subjek penelitian.
18
 Kegiatan dokumentasi 
digunakan untuk mendapatkan data pendukung dalam melengkapi data-
data dan dokumen yang diteliti dapat berupa dokumen, majalah terkait 
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masalah penelitian yang penulis lakukan di Kampung Goras Jaya 
Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah.  
4. Metode Analisis Data 
Setelah data-data terkumpul, berikutnya penulis menggunakan analisis 
data dengan permasalahan, mencari, menjelaskan peran pemuda dalam 
pemberdayaan ekonomi melalui BUMK di Kampung Goras Jaya 
Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah. 
Karena penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu bertujuan untuk 
memberikan gambaran tentang suatu masyarakat atau suatu kelompok orang 
tertentu atau gambaran tentang suatu gejalan atau hubungan atara dua gejala 
atau lebih. Dalam penelitian ini analisis data penulis gunakan yaitu berfikir 
secara Makro-Mikro dengan mengurutkan masalah atau situasi soaial dari 
yang umum kemudian ke yang lebih kecil agar mudah menjeaskan 
masalahnya seperti apa. Setelah data terkumpul, selanjutnya adalah 
mengelola data tersebut dengan menggunakan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Pemeriksaan Data (editing) yaitu memeriksa ulang dari semua data 
yang telah di peroleh terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan 
makna, keselarasan antara data yang ada dan relevansi dengan 
penelitian.
19
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b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang di dapat dalam 
penelitian yang di perlukan dalam kerangka paparan yang sudah di 
rencanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.
20
 
c. Sistematika data (sistemazing) yaitu bertujuan untuk menempatkan 
data menurut kerangka sistematika bahasa berdasarkan urutan 
masalah, dengan cara melakukan pengelompokan data yang telah 
diedit dan kmudian diberi tanda menurut kategori-kategori dan urutan 
masalah.
21
 
H. Tinjauan Pustaka 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Silmi Nurhidayat Mahasiswa Jurusan 
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Tahun 2018 dengan 
Judul “Pemberdayaan Ekonomi Pemuda Karang Taruna Melalui 
Pengolahan Barang Bekas Berbahan Plastik Di Desa Gilang Kecamatan 
Taman Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini membahas tentang proses 
pelaksanaan pemberdayaan ekonomi pemuda melalui pemanfaatan barang 
bekas berbahan plastic di Wilayah Desa Gilang Kecamatan Taman 
Kabupaten Sidoarjo.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Wanti Laroza Mahasiswa Jurusan 
Sosiologi Agama Fakultas Ushuludin dan Study Agama Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung tahun 2019 dengan judul Peran Karang 
Taruna Dalam membentuk Moral Remaja Di Kelurahan Rajabasa Bandar 
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Lampung  Penelitian ini membahas tentang Peran Karang Taruna 
Kelurahan  Rajabasa Bandar Lampung dalam pembinaan moral remaja 
dan faktor pendukung dan penghambat kegiatan karang taruna kelurahan 
Rajabasa Bandar Lampung 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fajriah Mahasiswi Jurusan 
Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Administrsi Universitas Islam Malang 
Tahun 2017 dengan Judul Peran Karang Taruna Dalam Peberdayaan 
Masyarakat di Desa Slamparajo Kecamatan Jabung Kabupaten Malang. 
Skripsi ini membahas tentang model pemberdayaan yang diterapkan oleh 
karang taruna desa Slamparejo Kecamatan Jabung Kabupaten Malang.  
Dari beberapa penelitian diatas, semuanya melakukan penelitian 
dengan pembahasan yang sama yaitu mengenai pemberdayaan ekonomi 
masyarakat yang dilakukan oleh Karang Taruna , akan tetapi yang 
membedakan dalam skripsi ini adalah penulis membahas masyarakat 
Bagaimana proses pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh Karang 
Taruna melalui BUMK di Kampung Goras Jaya Kecamatan Bekri 
Kabupaten Lampung Tengah. 
  
  
BAB II 
PERAN KARANG TARUNA DAN PEMBERDAYAAN  
EKONOMI MASYARAKAT 
 
A. Konsep Peran Karang Taruna 
1. Pengertian Peranan Karang Taruna 
Peranan menurut Kamu Besar Indonesia adalah bagian seorang 
pemain. Peranan merupakan aspek yang diamis dan kedudukan atau 
status.
22
 Secara umum peran adalah perilaku yang dilakukan oleh 
seseorang terkait oleh kedudukannya dalam struktur social maupun 
kelompok di masyarakat, artinya setiap orang memiliki peran yang 
berbeda sehingga membuat jenis tingkah laku yang berbeda pula dan 
setiap orang memiliki masing-masing peran sesuai kedudukan yang dia 
miliki. Sedangkan menuurut Soerjono Soekamto mendefinisikan bahwa 
peranan (role) adalah aspek yang dinamis dari kedudukan (status).
23
 
Peranan yang melekat pada diri seseorang harus dibedakan dengan posisi 
dalam pergaulan kemasyarakat, posisi seseorang dalam masyarakat 
merupakan unsur statis yang menunjukkan tempat individu pada 
organisasi masyarakat, peranan mencakup tiga hal yaitu : 
a. Peranan meliputi norma-norma yang diungkap dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 
merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 
seseorang dalam kehidupan masyarakat. 
b. Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh 
individu masyarakat sebagai individu. 
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c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 
sebagai struktur social masyarakat.
24
 
 
Karang Taruna adalah organisasi sosial kemasyarakatan sebagai 
wadah dan sarana setiap anggota masyarakat yang tumbuh dan 
berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh 
dan untuk masyarakat terutama generasi muda diwilayah desa atau 
kelurahan terutama bergerak dibidang usaha kesejahteraan sosial.
25
 
Anggota Karang Taruna yang selanjutnya disebut warga karang taruna 
adalah setiap anggota masyarakat yang berusia tiga belas tahun sampai 
dengan empat puluh lima tahun yang berada didesa atau kelurahan. 
Warga karang taruna mempunyai hak dan kewajiban yang sama tanpa 
membedakan asal keturunan golongan, suku dan budaya, jenis kelamin, 
kedudukan sosial pendirian politik dan agama. 
a. Tujuan Dan Fungsi Karang Taruna 
Pembinaan Karang Taruna diatur dalam Permensos 83/HUK/2005 
tentang Pedoman Dasar Karang Taruna : 
a. Terwujudnya pertumbuhan dan perkembangan kesadaran dan 
tanggung jawab sosial setiap generasi muda warga Karang 
Taruna dalam mencegah, menagkal, menanggulangi dan 
mengantisipasi berbagai masalah sosial. 
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b. Terbentuknya jiwa dan semangat kejuangan generasi muda 
warga Karang Taruna yang Trampil dan berkepribadian serta 
berpengetahuan. 
c. Tumbuhnya potensi dan kemampuan generasi muda dalam 
rangka mengembangkan keberdayaan warga Karang Taruna. 
d. Termotivasinya setiap generasi muda warga Karang Taruna 
untuk mampu menjalin toleransi dan menjadi perekat persatuan 
dalam keberagaman kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. 
e. Terjalinnya kerjasama antara generasi muda warga Karang 
Taruna dalam rangka mewujudkan taraf kesejahteraan sosial 
bagi masyarakat. 
f. Terwujudnya Kesejahteraan Sosial yang semakin meningkat 
bagi generasi muda di desa/kelurahan atau komunitas adat 
sederajat yang memungkinkan pelaksanaan fungsi sosialnya 
sebagai manusia pembangunan yang mampu mengatasi masalah 
kesejahteraan sosial dilingkungannya 
g. Terwujudnya pembangunan kesejahteraan sosial generasi muda 
di desa/kelurahan atau komunitas adat sederajat yang 
dilaksanakan secara komprehensif, terpadu dan terarah serta 
berkesinambungan oleh Karang Taruna bersama pemerintah dan 
kompone masyarakat lainnya. 
 
  
b. Fungsi Karang Taruna 
a. Penyelenggara Usaha Kesejahteraan Sosial. 
b. Penyelenggara Pendidikan dan Pelatihan bagi masyarakat. 
c. Penyelenggara pemberdayaan masyarakat terutama generasi 
mudadilingkunggannya secara komprehensif, terpadu dan terarah 
serta berkesinambungan.Penyelenggara kegiatan pengembangan 
jiwa kewirausahaan bagi generasi muda di lingkungannya. 
d. Penanaman pengertian, memupuk dan meningkatkan kesadaran 
tanggung jawab sosial generasi muda. 
e. Penumbuhan dan pengembangan semangat kebersamaan, jiwa 
kekeluargaan, kesetiakawanan sosial dan memperkuat nilai-nilai 
kearifan dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
f. Pemupukan kreatifitas generasi muda untuk dapat mengembangkan 
tanggung jawab sosial yang bersifat rekreatif, kreatif, edukatif, 
ekonomis produktif dan kegiatan praktis lainnya dengan 
mendayagunakan segala sumber dan potensi kesejahteraan sosial di 
lingkungannya secara swadaya. 
g. Penyelenggara rujukan, pendampingan, dan advokasi social bagi 
penyandang masalah kesejahteraan sosial. 
h. Penguatan sistem jaringan komunikasi, kerjasama, informasi dan 
kemitraan dengan berbagai sektor lainnya. 
i. Penyelenggara usaha-usaha pencegahan permasalahan sosial yang 
aktual.  
  
2. Peran Karang Taruna 
  Dalam buku Aziz Muslim yang berjudul “Metodologi 
Pengembangan Masyarakat” inidiantaranya adalah peran Fasilitatif, 
Pendidikan, Perwakilan, dan keterampilan.
26
 
a. Peran Fasilitatif  
 Peran tersebut memberikan kontribusi kepada masyarakat 
 dalam bentuk perubahan untuk meningkatkan kebutuhan 
 masyarakatnya, peranan ini yang selanjutnya di lakukan oleh 
karang taruna untuk membuat ide-ide kreatif guna meningkatkan 
perekonomian dan menciptakan pemberdayaan di Kampung Goras 
Jaya. peran-peran yang dijalankan oleh pengembang masyarakat 
dengan cara memberikan stimulant dan  dukungan kepada 
masyarakat meliputi:  
1) Sosial Animation (memberi semangat atau mengaktifkan) 
2) Mediation And Negotiation (menengahi dan menghubungkan) 
3) Support (mendorong) 
4) Building Consesus (membangun kesepakatan) 
5) Group Facilition (memfasilitasi atau memperlancar kelompok) 
6) Utilization Of Skill And Resoures (penggunaan keterampilan 
dan sumbr-sumber) 
7) Organizing (mengatur) 
 
b. Peran Pendidikan  
 Dalam paradigm generasi pemuda, peran ini sangat ini 
sangat penting untuk meningkatkan kualitas masyarakat melalui 
pendidikan. Melalui peranan ini masyarakat mendapatkan proses 
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pembelajaran seperti pelatihan, membangun kesadaran, dan 
memberikan pemahaman. Sekarang ini banyak masyarakat yang 
memiliki masalah kerena tidak berpendidikan. Salah satu masalah 
yang sering muncul adalah adanya keterbatasan pengetahuan 
maupun skill dalam kelompok masyarakat yang beruntung 
(Disadvantage Group).
27
  
 Pendidikan yaitu peranan kependidikan, dalam 
pengembangan masyarakat terjadi proses pembelajaran terus 
menerus dari masyarakat maupun pekerja kemasyarakatan untuk 
selalu memperbaiki keterampilan, cara berfikir, berinteraksi dan 
mengatasi masalah yang meliputi: 
1) Confroming (membertentangkan sebagai taktik dinamisasi 
kelompok 
2) Training (pelatihan) 
3) Consciouseness Raising (membangun kesadaran) 
4) Informing (memberi penjelasan)28 
 
c. Peran perwakilan  
 Peran perwakilan dibutuhkan dalam melakukan negoisasi 
pada saat terjadi perbedaan yang kurang baik dan mengarah 
 pada konflik antara berbagai pihak. Peran perwakilan dijalankan 
oleh pengembang masyarakat dan untuk kepentingan masyarakat. 
Peran ini meliputi usaha mendapatkan sumber-sumber melakukan 
advokasi atau pembelaan masyarakat, membuat Mitra atau 
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Network, Sharing pengalaman dan pengetahuan serta menjadi juru 
bicara masyarakat.
29
 
d. Peran Keterampilan Teknik 
 Peran ini merupakan salah satu peran bagaimana para 
pemuda atau kelompok memiliki peran dalam mengembangkan 
dan menerapkan keterampilan yang ada di masyarakat. 
Membangun karakter pemuda yang dilakukan organisasi 
kepemudaan merupakan salah satu peran yang dilakukan oleh 
organisasi kepemudaan. 
B. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
1. Pemberdayaan Masyarakat  
Pemberdayaan adalah suatu proses peningkatan kondisi kehidupan 
dan penghidupan yang ditujukan kepada masyarakat atau kelompok 
individu. Mereka merupakan sumber daya manusia yang berpotensi untuk 
berfikir dan bertindak yang pada saat ini memerlukan “penguatan” agar 
mampu memanfaatkan daya (power) yang dimilikinya.
30
 
Menurut Edi Suharto pemberdayaan adalah sebuah proses sebagai 
mana orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi, dalam berbagai 
pengontrol atas, dan mempengaruhi terhadap kejadian-kejadian serta 
lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan 
menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan 
kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupan orang lain yang 
menjadi perhatian.
31
 
 
Untuk memberdayakan masyarakat terdapat tiga hal yang harus 
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dilakukan yaitu :Menciptakan suasana iklim yang memungkinkan potensi 
masyarakat berkembang, Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki 
masyarakat (empowering); dan Pemberian perlindungan, dalam proses 
pemberdayaan harus dicegah yang lemah menjadi lebih lemah. 
Sedangkan Menurut Kartasasmita menyatakan bahwa : 
Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu sendiri, 
dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran 
akan potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk 
mengembangkannya. Selanjutnya, upaya tersebut diikuti dengan 
memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat itu 
sendiri. Dalam konteks ini diperlukan langkah-langkah lebih positif, 
selain dari hanya menciptakan iklim dan suasana yang kondusif. 
Perkatan ini meliputi langkah-langkah nyata, dan menyangkut 
penyediaan berbagai masukan (input), serta pembukaan akses 
kepada berbagai peluang (opportunities) yang akan membuat 
masyarakat menjadi makin berdaya.
32
 
 
Dengan demikian, pemberdayaan bukan hanya meliputi kekuatan 
individu anggota masyarakat, tetapi juga pranata-pranatanya. 
Menanamkan nilai-nilai budaya modern seperti kerja keras, hemat, 
keterbukaan, kebertanggungjawaban dan lain-lain yang merupakan bagian 
pokok dari upaya pemberdayaan itu sendiri. 
Masyarakat adalah sekumpulan orang yang saling berinteraksisecara 
kontinyu, sehingga terdapat relasi sosial yang terpola, terorganisasi. 
Manusia, baik sebagai individu maupun sebagai warga masyarakat 
mempunyai kebutuhan. Dalam berkehidupan masyarakat, kebutuhan dapat 
bersifat individual atau kolektif 
Pemberdayaan masyarakat adalah proses partisipatif yang memberi 
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kepercayaan dan kesempatan kepada masyarakat untuk mengkaji 
tantangan utama pembangunan mereka dan mengajukan kegiatan-kegiatan 
yang dirancang untuk mengatasi masalah tersebut. Sebagai proses, 
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat atau 
mengoptimalkan keberdayaan (dalam arti kemampuan dan atau 
keunggulan bersaing) kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk 
individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan.
33
 
Pemberdayaan dan pembangunan masyarakat tersebut lebih 
berorientasi pada upaya memaksimalkan potensi masyarakat untuk 
perubahan dirinya. Artinya masyarakat didorong agar mampu memikirkan 
dan menganalisa kepentingannya berdasarkan kebutuhan yang nyata 
dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam dan sumberdaya manusia 
yang dimilikinya. 
2. Pemberdayaan Ekonomi 
  Secara terminologi, kata ekonomi berasal dari Yunani (oikos) 
berarti “keluarga, rumah tangga” dan (nomos) berarti “peraturan, aturan, 
hukum,” dan secara garis besar, diartikan sebagai “aturan rumah tangga” 
atau “manajemen rumah tangga”. Perubahan kata ekonomis menjadi 
ekonomi mengandung arti aturan yang berlaku untuk memenuhi kebutuhan 
hidup dalam rumah tangga.
34
 
  Sedangkan menurut Muhammad Razi Ekonomi merupakan 
yang paling dominan dalam menentukan pemberdayaan. Hal ini 
disebabkan karena ekonomi itu sendiri sebagai“mengatur rumah 
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tangga”yang dapat dipahami sebagai upaya mengatur kesejahteraan 
keluarga, komunitas dan bangsa dalam skala yang lebih luas.Pada 
awalnya paradigma ini menekankan pertumbuhan dan melihat 
pembangunan sebagai pembangunan ekonomi (economic 
development) sehingga ukuran keberasilan pemberdayaan adalah 
pertumbuhan produksi barang dan jasa secara nasional (Produksi 
Nasional Bruto atau Gross National Product).Semakin tinggi 
pertumbuhannya, semakin berhasil pembangunan suatu Negara.
35
 
   
 Pemberdayaan di bidang ekonomi adalah upaya untuk membangun daya 
(masyarakat) dengan mendorong, memotivasi,dan membangkitkan 
kesadaran akan potensi ekonomi yang dimilikinya serta berupaya untuk 
mengembangkannya. Keberdayaan masyarakat adalah unsur dasar yang 
memungkinkan suatu masyarakat bertahan hidup di masyarakat. Dalam  
pengertian yang dinamis, yaitu mengembangkan diri dan mencapai 
kemajuan. 
 Dari beberapa pengertian di atas mengenai pemberdayaan ekonomi, 
dapat di simpulkan bahwa pemberdayaan ekonomi adalah upaya 
peningkatan kemampuan masyarakat dalam meningkatkan pendapatan 
masyarakat. Upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat tidak terlepas dari 
perluasan kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat. 
Terkait dengan pemberdayaan masyarakat dalam memperluas kesempatan 
kerja, maka dipengaruhi salah satunya oleh kebijakan pengembangan 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Tujuan pemberdayaan 
bidang ekonomi adalah agar kelompok sasaran yang berada di bawah garis 
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kemiskinan dapat mengelola usahanya, kemudian memasarkan dan 
membentuk siklus pemasaran yang relatif stabil.
36
 
  Terdapat 4 konsep pemberdayaan ekonomi menurut 
Sumodiningrat (1999) seperti yang dikutip oleh Mardi Yatmo Hutomo 
(2000:6), secara ringkas dapat dikemukakan sebagai berikut:
37
 
1. Perekonomian rakyat adalah perekonomian yang diselenggarakan oleh 
rakyat adalah perekonomian nasional yang berakar pada potensi dan 
kekuatan masyarakat secara luas untuk menjalankan roda 
perekonomian mereka sendiri.  
2. Pemberdayaan ekonomi rakyat adalah usaha untuk menjadikan 
ekonomi yang kuat, besar, modern, dan berdaya saing tinggi dalam 
mekanisme pasar yang benar.  
3. Perubahan struktural yang dimaksud adalah perubahan dari ekonomi 
tradisional ke ekonomi modern, dari ekonomi lemah ke ekonomi kuat, 
dari ekonomi subsisten ke ekonomi pasar, dari ketergantungan ke 
kemandirian.  
4. Pemberdayaan ekonomi rakyat, tidak cukup hanya dengan 
peningkatan produktivitas, memberikan kesempatan berusaha yang 
sama, dan hanya memberikan suntikan modal sebagai stumulan, tetapi 
harus dijamin adanya kerjasama dan kemitraan yang erat antara yang 
telah maju dengan yang masih lemah dan belum berkembang.  
5. Point penting dalam pemberdayaan ekonomi yaitu, a) peningkatan 
akses bantuan modal usaha; b) peningkatan akses pengembangan 
SDM; dan c) peningkatan akses ke sarana dan prasarana yang 
mendukung langsung sosial ekonomi masyarakat lokal. 
 
3. Tahapan Pemberdayaan Ekonomi Mayrakat 
 Dalam proses pemberdayaan masyrakat diarahkan pada 
pengembangan sumberdaya manusia (di pedesaan), penciptaan peluang 
berusaha yang sesuai dengan keinginan masyarakat. Masyarakat 
menentukan jenis usaha, kondisi wilayah yang pada gilirannya dapat 
menciptakan lembaga dan sistem pelayanan dari oleh dan untuk 
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masyrakat.
38
 Adapun yang tahapan-tahapan proses dalam pemberdayaan 
masyarakat, Menurut Sunardiningrat (2002) berpendapat bahwa 
pemberdayaan melalui suatu masa proses belajar, hingga mencapai status 
mandiri. Proses belajar dalam rangka pemberdayaan masyarakat 
berlangsung secara bertahap, yaitu :
39
 
a. Seleksi Wilayah 
 Seleksi wilayah dilakukan sesuai kriteria yang disepakati oleh 
lembaga, pihak terkait dan masyarakat, penetapan kriteria penting agar 
pemilihan lokasi dilakukan sebaik mungkin sehingga tujuan pemberdayaan 
masyarakat tercapai sesuai yang diharapkan. 
b. Sosialisai Pemberdayaan Masyarakat 
 Sosialisasi merupakan upaya mengkomunikasikan kegiatan untuk 
menciptakan dialog dengan masyarakat. Tahap ini merupakan tahap 
penyadaran, dimana masyarakat diberi pencerahan dan dorongan untuk 
menyadari bahwa mereka memiliki hak untuk mempunyai kapasitas dan 
menikmati sesuatu yang lebih baik. Selain menyadarkan masyarakat, 
melalui sosialisasi dan membantu untuk meningkatkan pemahaman 
masyarakat dan pihak terkait tentang program dan atau kegiatan 
pemberdayaan masyarakat yang telah direncanakan. Proses sosialisasi 
menjadi sangat penting, karena akan menentukan minat atau ketertarikan 
masyarakat untuk berpartisipasi dalam program pemberdayaan 
masyarakat. 
                                                             
38
 Totok Mardikanto, Poerwowo Soeboto, Ib.Id, h. 94 
39
 Karya  Sobahi. Cucu, Suhana “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pendidikan di Era 
Otonomi Daerah.” (Bandung: Cakra, 2011). h. 109  
  
c. Proses Pemberdayaan masyarakat 
Hakikat pemberdayaaan ekonomi masyarakat adalah untuk 
meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat dalam 
meningkatkan taraf hidupnya. Peningkatan kemampuan tersebut 
dilakukan dengan membangun kapasitas masyarakat dengan cara diberi 
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), fasilitas (facilities), 
organisasi (group) dan sistem nilai aturan main (norm).
40
 
d. Pemandirian Masyarakat 
 Berpegang pada prinsip pemberdayaan masyarakat yang bertujuan 
untuk memandirikan masyaraka dalam meningkatkan taraf hidupnya, 
maka arah pemndirian masyarakat berupa pendampingan untuk 
menyiapkan masyarakat agar benar-benar ampu mengelola sendiri 
kegiatannya. Karang Taruna diberi kesempatan atau otoritas untuk 
menggunakan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang telah 
mereka miliki untuk mengurs dan mengembangkan diri mereka sendiri. 
Aspek yang penting dalam suatu program pemberdayaan masyarakat 
adalah: program yang disusun sendiri oleh masyarakat, menjawab 
kebutuhan dasar masyarakat, mendukung keterlibatan kaum miskin, 
perempuan, buta huruf dan kelompok terabaikan lainnya, dibangun dari 
sumber daya lokal, senditif terhadap nilai-nilai budaya setempat, 
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memperhatikan dampak lingkungan, tidak menciptakan kebergantungan, 
berbagai pihak terkait terlibat, serta berkelanjutan. 
41
 
Setiap pribadi muslim ditantang untuk lebih keras dalam bekerja, 
berkreasi,dan berwirausaha (entrepreneurship) lebih dalam bekerjasama, 
komunikatif dalam berinteraksi lebih skillfull dalam memfasilitasi jaringan 
kerja, dan lebih professional dalam mengelola potensi-potensi dan 
kekuatan-kekuatan rille ekonomi umat. Disamping itu,sangat dibutuhkan 
juga pengembangan dan pemberdayaan ekonomi berbasis ekonomi. 
4. Hasil Pemberdayaan 
Dalam suatu kegiatan masyarakat yang notabeninya 
pemberdayaan masyarakat ttentunya memiliki beberapa indikatpr 
keberhasilan dalam pemberdayaan tersebut. Menurut Edi Suharto, 
adalah pemberdayaan merujuk pada kemampuan orang. Khususnya 
kelompok rentan dan lemah sehinga mereka memiliki kekuatan dan 
kemampuan.
42
 Pemberdayaan masyarakat merupakan proses 
memfasilitasi dan mendorong masyarakat agar masyarakat mampu 
mandiri dalam memanfaatkan lingkungannya untuk mencapai suatu 
keberhasilan bidang sosial, ekonomi.  Karenanya pemberdayaan 
masyarakat berkaitan dengan sustainable development dimana 
pemberdayaan masyarakat merupakan suatu prasyarat utama serta dapat 
diibaratkan sebagai gerbang yang akan membawa masyarakat menuju 
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suatu keberlanjutan secara ekonomi, sosial dan ekologi yang dinamis.
43
 
Maka secara operasional pemberdayaan masyarakat adalah sebuah 
proses memampukan dan memandirikan masyarakat dengan tujuan 
meningkatkan kondisi hidup yang lebih baik dengan memanfaatkan 
potensi yang dimiliki agar tidak ketergantungan dengan pemberian 
pemerintah, dimana tindakan pemberdayaan telah di musyawarahkan 
bersama dan sesuai kebutuhan bersama. 
Pemberdayaan masyarakat berorientasi kesejahteraan,apabila 
dirancang dan dilaksanakan dengan fokus untuk meningkatkan tingkat 
kesejahteraan masayarakat bukannya meningkatkan produksi. Konsep ini 
mengubah prinsip yang selama ini dianut, yaitu bahwa pencapaian 
pembangunan lebih diarahkan pemenuhan target-target variable ekonomi 
makro. Upaya untuk mewujudkan tujuan ini, antara lain berupa 
pembentukan bentuk usaha kemitraan yang mutualistis anatara orang lokal 
dengan orang-orang yang lebih mampu. 
a. Memenuhi kemampuan dasarnya sehingga mereka memiliki 
kebebasan (freedom), dalam arti bukan saja bebas dari kelaparan, 
bebas dari kebodohan dan bebas dari kesakitan 
b. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan meeka 
dapat meningkatkan pendapatannya. 
c. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan yang 
mempengaruhi mereka. 
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Sedangkan menurut Ginanjar Kartasasmita mengidentifikasi 
keberhasilan dari upaya pemberdayaan adalah sebagai berikut :
44
 
1. Meningkatnya harkat martabat masyarakat yang dalam kondisi tidak 
mampu dapat melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan 
keterbelakangan. Dengan kata lain memampukan dan memandirikan 
masyarakat. 
2. Semakin kokoh dan berkembangnya potensi masyarakat 
3. Meninkatnya partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan 
keputusan yang menyangkut diri dan masyarakat. 
5. Tujuan  dan Sasaran Pemberdayaan Masyarakat 
 Setiap aktivita yang dilakukan individu maupun kelompok pasti 
memiliki tujuan, tujuan tersebut dimaksudkan untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi. Demikian pula halnya dalam kegiatan 
pemberdayaan masyarakat, yang mana tujuan akhir dari pemberdayaan 
masyarakat adalah untuk meningkatkan harkat dan martabat hidup 
manusia, dengan kata lain untuk meningkatkan kualitas hidup Perbaikan 
kualitas hidup tersebut bukan semata menyangkut aspek ekonomi, tetai 
jetapi juga fisik, mental, politik, keamaanan, dan sosial-budaya.
45
 
 Secara sederhana tujuan atau sasaran pemberdayaan meliputi beragam 
upaya perbaikan atas: 
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a. Perbaikan kelembagaan : dengan perbaikan kegiatan/tindakan yang 
dilakukan, diharapkan akan memperbaiki kelembagaan, termasuk 
pengembangan jejaring kemitraan-usaha. 
b. Perbaikan usaha: perbaikan pendidikan (semangat belajar), perbaikan 
aksebiltas, kegiatan dan perbaikan kelembagaan, diharapkan akan 
memperbaiki bisnis yang dilakukan. 
c. Perbaikan pendapatan : dengan terjadinya bisnis yang dilakukan 
diharapkan dapat memperbaiki pendapatan yang diperolehnya, 
termasuk pendapatan keluarga dan masyarakatnya. 
d. Perbaikan lingkungan : perbaikan pendapatan diharapkan dapat 
memperbaiki lingkungan (fisik dan sosial), karena kerusakan 
lingkungan seringkali disebabkanoleh kemiskinan atau pendapatan 
terbatas. 
e. Perbaikan kehidupan : tingkat pendapatan dan keadaan lingkungan 
yang membaik, diharapkan dapat memperbaiki kedaan kehidupan 
setian keluarga dan masyarakat. 
f. Perbaikan masyarakat : keadaan kehidupan yang lebih baik yang 
didukung ole lingkungan (fisik dan sosial) yang lebih baik, 
diharapkan akan terwujud kehidupan masyarakat yang lebih baik 
pula.
46
 
 
C. Peran Karang Taruna Dalam Pemberdayaan Ekonomi Mayarakat  
 
  Pemberdayaan masyarakat merupakan hal yang sudah tidak 
asing lagi, pemberdayaan sendiri diartikan sebagai upaya untuk membuat 
masyarakat menjadi berdaya yaitu suatu  peningkatan kemampuan yang 
sesungguhnya potensinya ada. Dimuai dari status status kurang berdaya 
menjadi lebih berdaya, sehingga lebih bertanggung jawab. Pemberdayaan 
masyarakat yang dilakukan kelmpok budidaya serai merah merupakan 
upaya untuk membangun kemampuan masyarakat kelompok budidaya 
serai merah dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan 
kesadaran akan potensi yang dimiliki dengan berupaya untuk 
mengembangkan potensi itu menjadi tindakan  nyata. 
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  Pemberdayaan masyarakat melalui budidaya serai merah 
merupakan kegiatan ekonomi yang dilakukan secara kolektif untuk dapat 
mengembangkan taraf kesejahteraan masyarakat kelompok budidaya serai 
merah. Hal ini dikarenakan kegiatan yang dilakukan secara kolektif atau 
berkelompok tersebut akan lebih efektif karena mereka akan saling 
bersinergi dalam bebagai hal. Kelompok budidaya serai merah merupakan 
kegiatan pemberdayaan yang dilakukan dengan menggunkan kelompok 
sebagai imedia intervensi. Pelatihan biasanya digunakan sebagai strategi 
dalam meningkatkan kesadaran, pengetahuan keterampilan agar memiliki 
kemampuan dalam memecahka masalah. Tujuan pemberdayaan melalui 
kelompok budidaya serai merah merupakan agar kegiatan dalam 
pemberdayaan terjadi sinergitas dan maksimal antar kelompok budidaya 
serai merah dalam meningkatkan ekonomi masyarakat, kelompok 
budidaya serai merah menjadi wadah dan ruang silaturahmi bagi semua 
anggotanya.  
  Indikator keberhasilan suatu proses pemberdayaan ekonomi 
masyarakat dapat dikatakan berhasil apabila mencapai tujuan dan fokus 
yang menjadi perhatian umatnya. Untuk mengetahui fokus dan tujuan 
pemberdayaan ekonomi masyarakat secara operasional, maka perlu 
diketahui indikator-indikator keberhasilannya, Sehingga ketika sebuah 
program pemberdayaan ekonomi masyarakat dijalankan, segenap upaya 
  
dikonsentrasikan pada aspek-aspek apa saja dari sasaran perubahan 
(misalnya keluarga miskin) yang dioptimalkan.
47
  
  Kegiatan ekonomi merupakan kegiatan yang sifatnya kompleks 
dan melibatkan produksi, distribusi, pertukaran dan konsumen barang dan 
jasa yang bersifat langka dalam masyarakat. Pola dan sistem yang berlaku 
dalam mekanisme pasar (interaksi ekonomi yang dilakukan antar individu 
dan masyarakat) sebenarnya berawal dari hubungan yang sederhana 
antara individu dan masyarakat dalam rangka mengatasi kelangkaan. 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa ekonomi tidak dapat dipisahkan dari aspek 
sosial. Bahkan aktivitas ekonomi selalu melekat dalam sosialitas tempat 
kejadian ekonomi itu berlangsung. Begitupun sebaliknya.
48
 
  Proses produksi dalam pandangan sosiologis ternyata memiliki 
peran yang cukup vital dalam rangka mempertahankan eksistensi 
(keberadaan) sebuah masyarakat. Proses produksi dilihat sebagai institusi 
ekonomisebuah masyarakat. Oleh karena itu, proses produksi tidak hanya 
dilihat dari segi ekonomis tetapi juga sosiologis yang mempunyai peran 
subsistem dalam sebuah struktur masyarakat.
49
 Dalam proses distribusi 
atau pertukaran terlihat proses relasi antara rumah tangga produksi dan 
rumah tangga konsumsi. Sebenarnya bukan dalam hal distribusi barang 
hasil produksi saja, proses ini terlihat, tetapi ketika rumah tangga 
konsumsi menyediakanfaktor-faktor produksi pun proses ini sudah 
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terlihat yaitu distribusi faktor-faktor produksi yang meliputi :sumber daya 
alam, sumber daya manusia, dan modal. Dengan mencermati proses 
distribusi kita bisa melihat secara sosiologis bagaimana masyarakat 
berkegiatan dalam bidang ekonomi. Dalam proses inilah yyang 
merupakan relasi antara permintaan dan penawaran kita semakin melihat 
manusia sebagai mahluk ekonomis dan juga mahluk sosial.
50
 
  Keberhasilan Kelompok budidaya serai merah dalam 
pemberdayaan ekonomi masyarakat secara objektif akan menjadikan 
intervensi yang dilakukan lebih tepat dan akurat sesuai dengan 
keberhasilan kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat tersebut. Salah 
satu aspek penting dalam keberhasilan kelompok yaitu aspek yang 
berkaitan dengan sosial, yaitu kegiatan yang berkaitan dengn usaha 
kesejahteraan kelompok budidaya serai merah, usaha-usaha kesejahteraan 
kelompok budidaya serai merah dilakukan seperti, kepedulian sesame 
anggota kelompok budidaya serai merah , gotong royong, musyawarah, 
kerja sama dan lainnya. Selain iu aspek eonomi uaitu kegiatan yang 
berkaitan dengan usaha ekkonomi produktif yang dikembangkan oleh 
kelompok budidaya serah merah. 
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BAB III 
PERANAN KARANG TARUNA DALAM PEMBERDAYAAN  
EKONOMI MASYARAKAT MELALUI BADAN USAHA  
MILIK KAMPUNG (BUMK) 
 
A. Gambaran Umum Karang Taruna Goras Jaya Makmur, Kecamatan 
Bekri Kabupaten Lampung Tengah 
 
1. Profil Kampung Goras Jaya Kecamatan Bekri Kabupaten  
Lampung Tengah 
 
 Secara geografis Kampung Goras Jaya berada di wilayah 
Kecamatan Bekri  Kabupaten Lampung Tengah diketinggian 65 meter 
dari permukaan laut dengan luas wilayah 1000,36  Ha. terbagi kedalam 7 
(tujuh) dusun dan 28 (dua puluh delapan) Rukun Tetangga (RT) 
masyarakatnya sebagian besar petani yang mengandalkan lahan pertanian 
565 Ha, dari luas wilayah Kampung Goras Jaya 1000,36 Ha + 15 (lima 
belas) km jarak dari pusat Pemerintahan ke Kabupaten Lampung Tengah, 
+ 2 (dua) km jarak dari ibu kota kecamatan Bekri.  
Gambar I 
Peta Kampung Goras Jaya 
 
Gamba di ambil dari google map (02 Juli 2019 pukul 23.50) 
  
 Adapun secara administrasi Kampung Goras Jaya berbatasan 
langsung dengan beberapa Kampung yaitu : 
Utara  : Kampung Sinar Banten Kecamatan Bekri 
Timur : Kampung Kesumadadi Kecamatan Bekri  
Selatan : Kampung Bangun Sari Kecamatan Bekri  
Barat  : Kampung Sungai Way Tipo Kecamatan Bekri  
 Kampung Goras Jaya secara Demografis memiliki kepadatan 
penduduk dengan penyebaran yang belum signifikan karena luasnya 
wilayah. Dengan jumlah 3.213 Jiwa yang terbagi menjadi 7 dusun dan 28 
Rukun Tetangga (RT).  Berikut adalah data demografi yang didapatkan 
:
51
 
Tabel I 
Jumalah Penduduk Menurut Kelompok Umur 
 
No Tingatan Umur Jumlah 
1 0-1 tahun 34 
2 1-6 tahun 320 
3 6-10 tahun 463 
4 10-20 tahun 797 
5 20-40 tahun 1.132 
6 40-65 tahun 310 
7 65 keatas 160 
Jumlah 3.213 
  Sumber dari Data Monografi Kampung Goras Jaya (23 Februari 2019) 
 
                                                             
 
51
 Data Demografi Jumlah Penduduk yang dicatat pada Tanggal 23 April 2019  
  
 Data Penduduk menurut kelompok umur menunjukan bahwa 
usia anak-anak yaitu antara 0-6 tahun mencapai angka 350 banyaknya 
remaja 6-20 tahun sebanyak 1.260, banyak dewasa usia 20-65 keatas 
mencapai 1,442, kemudian usia lansia 65 tahun ke atas sebanyak 160 
jumlah penduduk menurut pendidikan, Jika dilihat rata-rata 
penduduk Kampung Goras Jaya ini menempuh Pendidikan Sekolah 
Dasar. Akan tetapi banyak juga yang sampai pada SLTA. Angka pada 
tiap jenjang Pendidikan pada Sekolah Dasar sebanyak 450 jiwa, tingkat 
SMP sebanyak 357 jiwa, tingkat  SMA sebanyak 217 jiwa, kemudian 
yang tamatan Perguruan Tinggi sebanyak  36 jiwa baik itu tingkat DIII, 
S1 dan juga S2. Dilihat dari data yang ada jumlah penduduk yang 
sekolah meningkat dari jumlah penduduk yang tidak mengenyam 
Pendidikan ataupun tidak tamat sekolah. 
Tabel 2 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
 
No Pendidikan Terakhir Jumlah 
1 Tingkat SD 450 
2 SMP 357 
3 SMA 217 
4 Tingkat DIII 8 
5 Tingkat S1 dan S2 28 
6 Tidak Tamat SD - 
Jumlah 3.213 
     Sumber dari Data Monografi Kampung Goras Jaya (23 Februari 2019) 
  
 
 Melihat tingkat pendidikan masyarakat Kampung  Goras 
Jaya juga di pengaruhi oleh sarana dan prasarana pendidikan di 
Kampung Goras Jaya : 
 
Tabel 3 
Sarana Pendidikan Kampung Goras Jaya 
 
No Sarana Pendidikan Jumlah 
1 SD 2 
2 SMP - 
3 SMA - 
4 Perguruan Tinggi - 
Jumlah 2 
      Sumber dari Data Monografi Kampung Goras Jaya (23 Februari  
 2019) 
Selanjutnya adalah data jumlah penduduk menurut jenis mata 
pencahariannya sangat beragam namun mayoritas pekerjaan di 
Kampung Goras Jaya adalah petani yaitu 526 jiwa, untuk buruh tani 
yakni sebanyak 418 jiwa, pedagang 31 jiwa, pengrajin 2 jiwa, PNS 12 
jiwa, guru/dosen 10 jiwa, TNI 5 jiwa, bidan 2 jiwa, dan wiraswasta 
adalah 62 jiwa. sebagaimana dapat di lihat dalam uraian table berikut 
ini : 
Tabel 4 
Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
  
 
No Pekerjaan Jumlah 
1 Petani 526 
2 Buruh Tani 418 
3 Pedagang 31 
4 Pengrajin 2 
5 PNS 12 
6 TNI 5 
7 Guru/dosen 10 
8 Bidan 2 
9 Wiraswasta 62 
Sumber Dari Data Monografi Kampung Goras Jaya (27 Maret 
2019) 
2. Profil Karang Taruna Kampung Gores Jaya Kecamatan Bekri 
Kabupaten Lampung Tengah 
 
a. Sejarah Karang Taruna Kampung Goras Jaya Kecamatan Bekri 
 
Kampung goras jaya berada di wilayah kecamatan Bekri 
Kabupaten Lampung Tengah Provinsi Lampung terbagi menjadi 7 
dusun dan 28 Rukun Tetangga (RT), sebelumnya adalah sebuah 
organisasi masyarakat yang tidak aktif bahkan hampir mati karena tidak 
ada kegiatan yang signifikan, berawal dari kejenuhan dalam kegiatan 
rutinitas tahunan yang kurang berdampak panjang bagi kehiduan sosial 
yang selama ini dilakukan, kemudian dibentuklah Organisasi karang 
taruna di Kampung Goras Jaya yang bernama “Karang Taruna Goras 
Jaya makmur”   
Berdasarkan Peraturan Meteri Sosial nomor 77/HUK/2010 
tentang pedoman dasar Karang Taruna dan Hasil Temu Karya Karang 
Taruna Kampung Goras Jaya telah terbentuk pengurus dan majelis 
  
Pertimbangan Karang Taruna Goras Jaya priode 2016-2021. dan di 
lantik pengurus Karang Taruna Goras Jaya Makmur ini pada tanggal 08 
juni 2016. Karang taruna goras jaya adalah sebuah organisasi 
masyarakat yang didirikan oleh kalangan pemuda di Desa Goras Jaya 
sebagai wadah kelompok organisasi yang nantinya akan memiliki 
dampak positif bagi kehidupan social dan kesejahteraan yang selama ini 
dilakukan oleh Karang Taruna. Mulailah dengan melahirkan ide-ide 
untuk usaha karang taruna salah satunya dengan adanya budidaya serai 
merah untuk usaha ekonomi produktif. 
Karang taruna goras jaya khususnya yang ada di dusun IV 
bergabung dalam proses pemberdayaan ekonomi masyarakat  melalui 
program Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) yaitu salah satunya 
dengan budidaya serai merah. Mulai dari pencarian lahan produtif, 
penanaman, perawatan, panen dan penjualan.
52
 Karang taruna kampung 
goras jaya ini memiliki anggota tetap karang taruna kampung goras jaya 
sebanyak 20 orang, hal ini disesuai dengan yang disampaikan bapak 
Septiawan Angga Saputra bahwa : 
 Karang taruna gores jaya diketuai oleh saya sendiri dan 
dalam program karang taruna ini kami memiliki anggota tetap 
20 orang yang terbagi dalam focus tanggung jawab masing-
masing, dalam langkah untuk meningkatkan kesejahteraan dan 
kehidupan sosial kami membuat pelatihan budidaya serai merah 
untuk diproduksi agar dapat memiliki penghasilan agar mampu 
berdaya dan mandiri.
53
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Wawancaea dengan  ketua karang taruna bapak Septiawan Angga Saputra pada 
tanggal 28 maret 2019 
  
 
Kegiatan pemberdayaan ekonomi yang dilakukan Karang 
Taruna melalui Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) terlihat dari 
kesejahteraan dan kondisi masyarakatnya yang saat ini disetiap kegiatan 
karang taruna, masyarakat  kampung goras jaya bisa ikut berpartisipasi 
dalam setiap kegiatannya. Masyarakat sekitar menilai bahwa adanya 
budidaya serai merah dengan memanfaatkan SDM dan SDA yang ada 
saat ini sangat tepat sehingga masyarakat mendukung penuh kegiatan 
yang dilakukan oleh karang taruna goras jaya makmur. 
b. Tujuan Karang Taruna GJ Makmur 
 Adapun yang menjadi tujuan dari karang taruna GJ 
Makmur adalah sebagai berikut : 
1) Membuka lapangan pekerjaan 
2) Mengurangi Kenakalan 
3) Memupuk Kepedulian Sosial 
4) Menggali Potensi lokal 
5) Membangun ekonomi tak terbatas 
c. Visi dan Misi Karang Taruna GJ Makmur  
Untuk mencapai tujuan bersama., Karang Taruna GJ Makmur  
kampung Goras Jaya Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Timur 
ini memiliki tujuan yang jelas. Sesuai dengan apa yang diharapkan 
dan disepakati oleh Karang Taruna GJ Makmur juga Masyarakat 
  
sekitar yang ikut terlibat didalamnya. Berikut adalah visi dan misi 
Karang Taruna Kampung Goras Jaya : 
1) Visi 
Membangun Mimpi, Mewujudkan Masyarakat Mandiri Kaya 
Mental dan Kaya Materi 
2) Misi 
a) Mengubah mindset anggota agar memiliki keyakinan kuat 
membangun kesejahteraan secara kolektif. 
b) Meningkatkan kualitas dan kapasitas SDM pengelola koperasi 
c) Mendorong Kemandirian wirausaha anggota 
d) Meningkatkan akses pembiayaan, teknologi pemasaran dan 
jaringan usaha anggota. 
d. Struktur Organisasi dan Susunan Pengurus 
1) Struktur Organisasi Karang Taruna Goras Jaya Makmur 
Struktur organisasi menyediakan stabilitas dan tampak 
menjadi proses yang demokratis dan transparan dalam 
pengambilan keputusan. Hal ini merupakan tugas yang 
paking  penting dimana mereka harus merekrut kader ketika 
ada permintaan pemantapan organisasi yang begitu besar dan 
rekruitmen tidak terjadi akibatnya adalah organisasi tidak 
berkembang. Oleh karena itu pengorganisasian dalam sebuah 
masyarakat memiliki kekuatan untuk membentuk agenda-
agenda dan mendukung para pemimpinnya. 
  
Fungsi dari struktur organisasi adalah untuk menjalankan 
suatu tujuan tertentu sehingga mencapai apa yang diinginkan, 
dan dapat menjadi sebagai pemisah kegiatan kerja antara satu 
bagian dengan bagian lainnya agar tidak adanya tumpang 
tindih antara kegiatan karena sudah terbaginya job 
disriptionnya sendiri.
54
 
 
Gambar 1 
Struktur Organisasi Karang Taruna Goras Jaya 
Makmur 
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 Wawancara dengan  ketua  Karang  Taruna bapak Septiawan Angga Saputra 
pada tanggal 28 maret 2019 
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2) Susunan Pengurus Karang Taruna Kampung Gorans Jaya 
Tabel 1 
Susunan Pengurus Karang Taruna Kampung Goras Jaya 
No Nama Jabatan Tugas 
1 Septiawan Angga 
Saputra,S.Pd 
Ketua Bertanggung Jawab atas segala 
hal yang berhubungan dengan 
Karang Taruna GJ Makmur 
2 Mardi Santuso, 
Cecep Sutrisno 
Wakil Ketua I&II Membantu dan Mendukung Kerja 
sama Ketua 
3 Dwi Saputro,S.Pd Sekretaris Membuat laporan, catatan 
kegiatan 
4 Sandy Irvanda, 
Sadiman 
Sekretaris I&II Membantu Sekretaris  
5 Ahmad Sofani, 
Suronto 
Bendahara dan Wakil 
Bendahara 
Pembukuaan, Pemasukan dan 
Pengeluaran 
6 Heriyanto,Nuriya
nto, Sulopo 
Bidang 
Keorganisasian dan 
Pengkaderan 
Bertaggung jawab dalam 
organisasi Karang tarna 
7 Hermanto,Derry,F
risco 
Bidang Koperasi, 
Kewirausahaan dan 
Kesejahteraan 
Sosial/Uep/UKS 
Bertanggung Jawab dalam 
pengembangan Ekonomi  
8 Edo, Denu Bidang pendidikan, 
Pelatihan Tenaga 
Kerja 
Bertanggung jawab dalam 
kegiatan tenaga kerja karang 
taruna 
9 Sukardi,Waluyo 
 
Bidang 
Penanggulangan 
Korban Bencana 
Bertanggung jawab dalam 
Penanganan bencana 
10 Amrizal, Suwardi Bidang Pemuda, Seni 
Budaya, Pariwisata 
dan Olahraga 
Bertanggung jawab dalam 
pariwisata kampong 
11 Ariani, Painah 
,Sulastri 
Bidang Pemberdayaan 
Perempuan 
Bertanggung jawab dalam 
kegiatan pemberdayaan 
perempuan 
12 Husaini, Mahfu Bidang Kesejahteraan 
Rakyat dan 
Keagamaan 
Bertangggung jawab dalam 
keagamaan 
13 Suhaan, Aming Bidang Pertanian, 
Perkebunan, 
Agribisnis Pedesaan 
Bertanggung jawab dalam 
pertanian kampong 
14 Sarman, Bara Humas dan 
Publikasi 
Dokumentasi dan 
Kesekretariatan kegiatan 
Sumber data Dokumentasi Karang Taruna GJ Makmur, 2019 
 
 
 
 
  
 
e. Program Kerja Karang Taruna GJ Makmur 
Adanya suatu program atau kegiatan pemberdayaan 
masyarakat akan memberikan kerangka kerja yang dapat 
dijadikan acuan oleh para pendiri termasuk masyarakat untuk 
bersama-sama mengambil keputusan mengenai kegitan-kegiatan 
yang seharusnya dilaksanakan demi tercapainya tujuan 
pembangunan yang diinginkan. 
Karang Taruna GJ Makmur memiliki Rangkaian kegiatan 
yang melibatkan masyarakat dan mampu membawa perubahan 
bagi lingkungan sekitar. Pada dasarnya sebelum merencanakan 
suatu program kerja terlebih dahulu melakukan identifikasi sesuai 
kebutuhan masyarakat sesuai dengan sumber daya manusia dan 
potensi yang ada. Selain itu juga Karang Taruna GJ Makmur 
selalu menerima masukan atau usuan dari masyarakat maupun 
tokoh masyarakat sekitar terkait pembuatan program kerja. 
Dengan keterbukaan ini diharapkan nantinya ketika melaksanakan 
program kerja tidak terjadi kesalahpahaman antar pemuda dan 
masyarakat. Berikut program yang beberapa waktu terakhir telah 
dilaksnakan oleh Karang aruna adapun program kerjanya sebagai 
berikut : 
1) Budidaya Serai Merah 
 Budidaya serai merah menjadi program pemberdayaan 
yang pertama kali ada sejak berdirinya Karang Taruna GJ 
  
Makmur, selain penjualan Serai Merah. Karang Taruna 
melakukan pengembangan budidaya serai merah menjadi minak 
serai, program ini melibatkan Kelompok Budidaya Serai Merah 
sebagai pengelola Serai Merah. Dalam kegiatan ini setiap 
minggu pemuda karang taruna bergiliran merawat pada proses 
penanaman sebelum panen. Dengan didampingi oleh fasilitator 
dalam kegiatan Pelatihan, dalam pelatihan penanaman 
perawatan hingga  panen dan distribusi dalam penjualan.
55
 
2) Usaha Kerajinan Tangan 
 Melalui program  pengolahan Limbah Plastik untuk 
dijadikan kerajinan Tangan ini melibatkan seuruh elemen 
anggota karang taruna dengan tujuan mengurangi limbah plastic 
rumah tangga di kampung Goras Jaya Makmur untuk dijadikan 
kerajinan tangan yang bernilai jual eknomi, Tidak hanya dijual 
hasil kerajinan tangan seperti lampu hias digunakan untuk 
dipasarkan dipameran mengatasnamakan kabupaten Lampung 
Timur.
56
 
3) Kegiatan Emping Melinjo  
 Kegiatan produksi emping melinjo juga adalah program 
pemberdayaan ekonomi pemuda karang taruna melalui Badan 
usaha milik kampung goras jaya. Dimana yang mencari 
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melinjonya adalah pemuda karang taruna kemudia di berikan 
kepada ibu-ibu PKK untuk di olah menjadi emping melinjo.
57
 
4) Pangkalan LPG waluyo 
 Pangkalan gas LPG juga adalah program karang taruna dan 
badan usaha milik kampung di mana pagkalan gas ini memasok 
untu warga kampung goras jaya dengan harga yang lebih 
terjangau karna di ambil langsung dari pertamina melalui 
suplayer.
58
 
5) Kegiatan Penggemukan Domba 
 Penggemukan domba merupakan program terbaru dari 
Karang Taruna GJ Makmur, hal ini disampaikann langsung oleh  
bapak Angga selaku ketua karang Taruna.
59
 
 Program-program yang dilakukan oleh Karang Taruna GJ 
Makmur ini diharapkan mampu memberi manfaat bagi seluruh 
masyarakat Kampung Goras, disamping memiliki kegiatan 
mereka bisa ikut bekerja dan memberdayakan perekonomian 
masyarakat tanpa harus pergi kelurar kota untuk mencari 
pekerjaan, hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Amrizal 
salah satu Anggota Karang Taruna menyatakan bahwa : 
 “Iya mas saya baru bergabung dengan Karang 
Taruna beberapa bulan ini. Setelah saya tidak melanjutkan 
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kuliah, saya akhirnya bergabung dengan Karang Taruna GJ 
Makmur saya ikut membantu dalam proses perawatan, 
panen dan distribusi penjualan bersama rekan saya lainnya. 
kan lumayan yamas hasilna selain bisa dinikmati sendiri 
dan keluarga karena program budidaya serai merah ini 
membantu saya menambah wawasan, lebih kreatif dan 
mampu berbaur dengan lingkungan dan juga masyarakat.
60
 
 
Program menjadi sesuatu yang penting untuk meningkatkan 
kualitas dan tingkat kesejahteraan masyarakat kualitas dan tingkat 
kesejahteraan masyarakat, sesuai dengan tujuan dan visi misi. 
Dalam meningkatkan kehidupan yang lebih baik lagi melalui 
kegiatan atau program-program tersebut sehingga mampu 
membuat merek berdaya dan mandiri serta membuat ekonomi 
masyarakat meningkat  
B. Proses Peran Karang Taruna dalam Pemberdayaan Ekonomi 
Masyarakat melalui Program Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) 
  Pemerintah kampung goras jaya kecamatan bekri mendirikan 
badan usaha milik kampung (BUMK) dalam upaya meningkatkan pendapatan 
kesejahteraan masyarakat kampung sesuai dengan kebutuhan dan potensi 
kampung dengan maksud sebagai upaya menampung seluruh kegiatan 
dibidang ekonomi dan pelayanan umum yang dikelola oleh kampung atau 
kerjasama antar kampung. Melihat sumber daya alam dan sumber daya 
manusia memadai yang ada di desa goras jaya memiliki ketertarikan sendiri 
bagi karang taruna untuk menjadikan produksi serai sebagai upaya untuk 
meningkatkan perekonomian karang taruna di kampung goras jaya dan 
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menjadi jawaban bagi kondisi pemuda yang saat itu belum memiliki 
kontribusi bagi daerahnya terutama kampung goras jaya.  
 Salah satu upaya dari pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh 
Karang Taruna bukanlah sesuatu yang mudah. Karang Taruna harus 
memberikan penyadaran kepada para pemuda dilingkungan sekitar untuk 
memberikan keyakinan dan kemauan untuk ikut serta dalam kegiatan karang 
taruna. Melalui musyawarah dengan para pemuda dan masyarakat yang 
kemudian diberikan pemahaman dan melihat potensi yang ada seperti 
memanfaatkan lahan yang kosong untuk pembuatan tempat pembibitan serai 
merah, tidak hanya pemuda dan masyarakatnya saja yang mendukung dari 
keberhasilan program serai merah akan tetapi peranan karang taruna dalam 
pendiriannya mampu membawa pengaruh besar terhadap terlaksananya 
program tersebut.
61
   
 Peran karang taruna kampung goras jaya dilakukan dan dilaksanakan 
sesuai tahapan-tahapan pemberdayaan , Adapun tahapan pemberdayaan 
tersebut dalam kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat sebagai berikut:  
a. Pembentukan Kelompok 
Hakikat pemberdayaan masyarakat melalui budidaya serai merah 
merupakan upaya meningkatkan kemampuan dan kemandirian 
masyarakat dalam mensejahterakan ekonomi dan memenuhi 
kehidupannya. Dalam upaya tersebut, Bapak Hermanto dan bapak budi 
selaku pelopor pertama pendiri budidaya serai merah bekerja sama 
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dengan Karang Taruna bersama dengan pemuda Kampung Goras Jaya 
Makmur memulainya dengan membentuk kelompok Karang Taruna. Hal 
ini sesuai sesuai dengan yang diakatakan bapak Angga selaku ketua 
Karang Taruna GJ Makmur bahwa 
 Dalam pembentukan kelompok dilakukan sosisalisasi dengan 
maksud agar mempermudah dalam mengembangkan potensi 
masyarakat, selain itu juga dapat menjadi wadah untuk mengakses 
bantuan-bantuan dari pemerintah melalui Badan Usaha Milik 
Kampung (BUMK) yang telah disosialisasikan oleh Ketua Karang 
Taruna.
62
 
 
Langkah pertama sebelum penyusunan program Budidaya Serai Merah 
adalah adanya sosialisai pemberdayaan masyarakan terhadap penilaian 
kondisi yang sedang terjadi. Penilaian tersebut dapat dilakukan dengan 
mencari informasi dan refrensi terkait.  
 Hasil penilaian yang diperoleh digunakan untuk menganalisis 
masalah yang tengah dihadapi, kemudian Setelah menemukan 
permasalahan yang dirasakan oleh para anggota karang taruna dan 
pemuda kampung gores jaya makmur, para anggota beserta pemuda 
mengumpulkan informasi mengenai permasalahan yang sebelumnya 
didiskusikan. Kemudian akan dimusyawarahkan dengan pihak-pihak 
yang berkepentingan.
63
 
 Setelah disosialisasikan dan diinformasikan kepada kelompok 
budidaya serai merah program Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) 
mengenai pembentukan kelompok Budidaya Serai Merah di dusun iv 
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yang dilakukan pada tanggal 15 Juni 2014 di rumah bapak Angga yang 
dihadiri Kepala Desa dan Jajarannya dan jajarannya . Adapun dalam 
pembentukan kelompok Budidaya Serai Merah tersebut tercatat 10 orang 
yang mau menjadi anggota kelompok Budidaya Serai Merah yang 
merupakan warga kampung Goras Jaya. Dalam mempermudah dan 
mendukung kegiatan dibutuhkan kepengurusan yang dapat 
mengembankan amanah dan tanggung jawab , oleh sebab itu disusunkah 
kepengurusan Karang Taruna Goras Jaya Makmur dalam Budidaya Serai 
Merah.
64
 
  Untuk mendukung dan mempermudah proses kegiatan dalam 
kelompok budidaya Serai Merah tentunya dibutuhkan perangkat 
kepengurusan yang dapat mengemban amanah dan tanggung jawab. Oleh 
sebab itu, disusunlah struktur kepengurusan Kelompok Budidaya Serai 
Merah, yang disepakati nama-nama pengurus dari Kelompok Budidaya 
Serai Merah Adalah Sebagai Berikut :
65
 
 
 
 
 
Struktur Kepengurusan Kelompok Budidaya Serai Merah 
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b. Pencairan Dana 
 
 
 
 
 
 
 Bagan 1 : Sruktur Kepengurusan Kelompok Budidaya Serai Merah 
 Dalam hal ini karang taruna berperan sebagai Peran perwakilan 
karena dibutuhkan dalam melakukan negoisasi pada saat adanya 
perbedaan pendapat dan adanya konflik yang terjadi saat pemilihan 
struktur organisasi, dalam hal ini fasilitator dan pendamping sangat 
dibutuhkan sebagai penengah dan pengarah dalam melakukan 
pemberdayaan sesuai dengan apa yang sudah di musyawarahkan di 
kampung goras jaya. 
Pelaksanaan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui peran 
karang Taruna GJ Makmur didukung oleh Dana bantuan program 
Badan Usaha Milik Kampung, proses pencairan dana tersebut 
dilakukan setelah Karang Taruna GJ Makmur mendapatkan nomor 
registrasi dari pemerintah. Kemudian karang taruna melakukan 
pengajuan bantuan melalui proposal yang diajukan kepada BUMK 
PENDUKUNG 
KEPALA DESA 
SEKRETARIS 
KELOMPOK 
DERI PERMADI 
KETUA KELOMPOK 
HERMANTO 
PEMBINA 
BUMK DAN KETUA 
KARANG TARUNA 
BENDAHARA 
KELOMPOK 
FRISCO ERVANDA 
ANGGOTA 
KELOMPOK 
  
yang direkomendasikan kepada Kepala Kampung menjadi salah satu 
pendukung pelaksana program karang taruna. pengajuan tersebut 
diurus oleh pengurus karrang taruna yaitu didampingi oleh kepala 
BUMK Goras Jaya. Setelah dana itu cair kemudian didistribusikan 
kepada pengurus Karang Taruna yang dikembangkan untuk budidaya 
serai merah mulai dari tahap penanaman perawatan pemupukan, 
dalam proses serai merah dari proses tanam sampai dengan enam 
bulam panen perdana, kemudian setelah paska enam bulan perdana 
kedua dan ketiga, dilakukan per dua bulan setengah panen, setelah itu 
perawata standar pergantian serai merah bibit baru adalah tujuh tahun. 
Dari hasil panen dibagi presentase dengan BUMK dana pokok yang di 
cairkan kepada Karang Taruna, 25% kepada BUMK, 20 % untuk kas 
kampung karena lahan tanam milik dusun, 55% dibagi untuk Karang 
Taruna.
66
 
b. Pengkapasitasan  
Tahapan ini merupakan kegiatan meningkatkan kapasitas 
sumberdaya masyarakat sehingga memiliki pengetahuan, keterampilan 
serta perubahan sikap dan wawasan. Upaya peningkatan kapasitas 
dilakukan dengan berbagai pelatihan terhadap Anggota Karang 
Taruna GJ Makmur. Adapun sebelum terbentuk anggota karang 
taruna, banyak masyarakat yang sudah memiliki lahan perkebunan 
namun tidak dipergunakan, untuk itu dibentuk Karang Taruna GJ 
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Makmur membudidaya Serai Merah hasil dari Badan Usaha Milik 
Kampung (BUMK) yang digunakan untuk usaha budidaya serai 
merah. Maka, mau tidak mau anggota karang taruna harus belajar 
melakukan budidaya serai merah.
67
 
Menyadari bahwa anggota Karang Taruna tidak bisa melakukan 
budidaya serai merah, maka bapak Ermanto selaku ketua dalam 
bidang ekonomi kemudian belajar membuat budidaya serai merah 
kepada anggota Karang Taruna, Bapak Ermanto sedikit banyak telah 
membantu anggota Karang Taruna GJ Makmur selain belajar 
menanam mereka diajarkan cara memanen dan distribusi kepada agen. 
Bapak hermanto menuturkan bahwa: 
“pada awalnya, saya hanya sekedar bantu-bantu lalu saya 
catat cara budidaya serai merah nya , mulai dari pembibitan, 
penanaman, dan hasil panen. lalu saya menanam di lahan 
kosong belakang rumah untuk pembibitan serai merah, untuk 
hasilnya terkadang digunakan istri saya masak, dan dijual kea 
gen-agen yang sudah bekerja sama .“68 
 
Keberadaan Bapak Ermanto yang berhasil sebagai pelopor Serai 
Merah menjadi motivasi Kepala Desa Goras Jaya untuk 
mengembangkan potensi serai merah di Desa Goras Jaya. Oleh sebab 
itu, Kepala Desa memfasilitasi Kelompok Karang Taruna GJ Makmur 
agar dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dibidang 
budidaya serai merah dengan bekerja sama sengan pihak-pihak yang 
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kompeten dalam bidang tersebut. Adapun pihak-pihak tersebut yang 
berasal dari PPL, bapak Budianto  mengungkapkan bahwa : 
“Saya selaku Kepala Desa Goras Jaya sangat mendukung 
Karang Taruna yang ada di desa Goras Jaya dengan 
melakukan kerjasama dengan BUMK agar pemuda di desa 
goras jaya ini banyak melakukan kegiatan positif”69 
 
 Adapun Upaya yang pernah dilakukan dalam upaya meningkatkan 
kapasitas Anggota Karang Taruna GJ Makmur melalui peran 
pendidikan yang dilakukan melalui peran pendidikan karang taruna 
memberikan arti penting untuk meningkatkan kualitas  pemuda 
melalui peran Pendidikan. Melalui peranan ini pemuda mendapatkan  
proses pembelajaran seperti pelatihan budidaya serai merah dalam 
proses pembibitan, penanaman hingga panen, kemudian membangun 
kesadaran, dan memberikan pemahaman dengan kegiatan sosialisasi 
PPL rutin yang  dilakukan sebagai satu upaya untuk meningkatkan 
wawasan pemuda tentang perlunya penciptaan pemuda produktif 
dalam rangka memberikan pemahaman tentang program 
pemberdayaan atau kegiatan yang akan dilakukan melaui karang 
taruna. 
  “mengajak pemuda itu sulit mas, kalau kita hanya 
melakukan  sosialisasi program budidaya serai merah dan 
pemahamannya saja  kurang, dimana latar belakang kesibukan membuat 
mereka sedikit tidak  tertarik mas, untuk itu perlu pendekatan yang lebih 
baik ya salah  satunya dengan mengajak ngobrol santai, kumpul 
ngopi bareng, nonton  bareng untuk memberikan kesadaran kepada 
para pemuda. sehingga  dengan begitu membuat pemikiran positif 
timbul didiri mereka bahwa  karang taruna ini penting.”70 
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Adapun Pelatihan yang diberikan dalam meningkatkan Kapasitas 
Karang Taruna adalah Sebagai Berikut: 
1) Pelatihan Proses Tanam, Rawat dan Panen 
 Dalam proses Tanam, Rawat dan Panen Karang Taruna 
Melalui peran fasilitatif karang taruna memberikan kontribusi 
kepada masyarakat dalam bentuk program pelatihan  untuk 
meningkatkan ekonomi. Peranan ini kemudian dilakukan 
dengan membuat gagasan baru untuk menciptakan 
pemberdayaan ekonomi di kampung goras jaya yaitu melalui 
budidaya serai merah.
71
  
  Pelatihan Proses tanam, rawat hingga panen dilakukan oleh 
fasilitator PPL bernama , pada awalnya bapak Hermanto selaku 
pelopor pertama budidaya serai merah ini merupakan salah satu 
anggota pelatihan yang dilakukan oleh pemerintah kemudian 
disalurkan kembali oleh kampung goras jaya, kemudian bapak 
Hermanto bekerja sama dengan bapak Angga dan anggota 
karang taruna. Dalam hal ini bapak Hermanto selaku PPL atau 
fasilitator yang memberikan arahan dan sosialisasi mengenai 
budidaya serai merah, dengan persetujuan dari Kepala 
Kampung Goras Jaya, Bapak Budi mengadakan penyuluhan 
dan pelatihan yang dilakukan pada Hari Sabtu 26 Juli 2016. 
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Penyuluhan disampaikan di Kantor Balai Desa Oleh bapak 
Hermanto selaku fasilitator dan PPL, adapun pelatihan yang 
dilakukan sebagai berikut : 
a) Persiapan Tanam 
  Tahap persiapan Tanam merupakan salah satu aspek 
penting dalam usaha budidaya serai merah. Dalam persiapan 
tanaman dapat menyiapkan lahan tanam bebas dari sampah 
plastic, rumput liar dan krikil. Langkah selanjutnya yaitu 
menggemburkan dan memupuk tanah terlebih dahulu. Untuk 
penanaman apabila dilakukan di lahan maka digunakan jarak 
tanam berkisar antara 30 cm hingga 50 cm, tetapi apabila 
menanam serai merah dalam pot berdiameter sekitar 30 cm 
hingga 50 cm. Sedangkan untuk lubang tanam dapat ditanam 
sedalam sekitara 5 cm hingga 10 cm.
72
 
b) Pemeliharaan 
Sedangakan pada proses Pemeliharaan dapat dilakukan 
dengan beberapa cara berikut : Pemupukan dilakukan 
menggunakan pupuk organik padat yang dilakukan dengan 
cara dilarutkan dalam air kemudian dikocorkan secara 
merata. Untuk detail penggunaan pupuk organik padat yaitu 
dilakukan sebelum olah tanah dengan dosis 1-2 sendok 
makan yang dilarutkan dalam 10 liter air untuk 50 tanaman 
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serai merah. Yang kedua adalah Penyulaman dilakukan 
setelah serai merah berusia sekitar 2 minggu setelah masa 
tanam, ini bertujuan untuk mengatasi bibit yang rusak 
ataupun mati sehingga harus mengganti agar hasil panen 
berkualitas, pemeliharaan yang terakhir dilakukan adalah 
penyiraman ketika tanah mulai mongering hindari terlalu 
banyak menyiram air karena dapat menimbulkan busuk pada 
akar.
73
 
c) Panen 
 Proses yang terakhir adalah proses Panen yaitu tahap 
dilakukan ketika serai merah sudah berusia sekitar enam bulan 
sedangkan untuk anen selanjutnya bisa melakukannya setiap 
tiga bulan sekali sampai dengan serai merah memasukin fase 
terakhir yaitu fase ke lima,
74
 Dari hasil panen dibagi presentase 
dengan BUMK dana pokok yang di cairkan kepada Karang 
Taruna, 25% kepada BUMK, 20 % untunk kas kampung karena 
lahan tanam milik dusun, 55% dibagi untuk Karang Taruna. 
 
 
d) Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 
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 Kegiatan monitoring dilakukan dengan kelompok bersama 
Kepala kampung Goras Jaya Makmur dalam pertemuan 
bulanan. Monitoring atau dan evaluasi kegiatan dilakukan 
secara terus menerus baik secara formal atau semi formal pada 
ahir proses pemberdayaan masyarakat maupun secara informal 
dalam setiap bulan, mingguan dan bahkan harian.
75
 
 Dalam tahapan evaluasi ini program Karang Taruna 
melakukan evaluasi yang dilakukan terus menerus dengan 
tujuan perbaikan terhadap program yang telah dijalankan 
Karang Taruna melalui program Karang Taruna budidaya serai 
merah. Evaluasi ini dimulai dengan memaparkan 
permasalahan-permasalahan yang terjadi, dan diakhiri dengan 
adanya solusi.  
  “Rapat evaluasi dilakukan setiap bulan yang wajib 
dihadiri oleh semua pengelola Karang Taruna, tidak hanya 
setiap bulan saja ketika para anggota karang taruna dan 
budidaya serai merah kumpul kami selalu menyempatkan 
untuk berdiskusi santai mengenai kegiatan budidaya serai 
merah. Apakah memiliki dampak signifikan atau tidak.”76 
 
 Selain itu pihak kampung Goras Jaya melakukan Evaluasi setiap 
bulan melalui laporan hasil keuangan penjualan serai merah melalui 
pemantauan dan pengecekan terhadap karang taruna. Dalam hal ini 
karang taruna berperan sebagai Peran perwakilan karena dibutuhkan 
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Bapak Angga Selaku Ketua Karang Taruna GJ Makmur pada hari Senin 22 
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Wawancara Deri Permadi Anggota Karang Taruna 25 April 2019  
  
dalam melakukan negoisasi pada saat adanya perbedaan pendapat dan 
adanya konflik yang terjadi saat pemilihan struktur organisasi, dalam 
hal ini fasilitator dan pendamping sangat dibutuhkan sebagai 
penengah dan pengarah dalam melakukan pemberdayaan sesuai 
dengan apa yang sudah di musyawarahkan di kampung goras jaya. 
Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa sosialisasi tentang 
budidaya tanaman serai merah dalam upaya pemberdayaan ekonomi 
dan upaya untuk menciptakan pemuda produktif dilakukan secara 
rutin. Sosialisasi dilakukan dalam bentuk pertemuan yang diahidiri 
oleh kepala desa dan seluruh anggota karang taruna dan pemerintah 
desa yang membicarakan hal tentang budidaya serai merah. 
C. Hasil Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Jika dikaitkan pemaparan teori pada bab II halaman 31 , Edi Suharto 
dan Ginanjar Kartasasmita menyatakan hasil dari peran karang taruna dalam 
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui BUMK dapat disimpulkan 
bahwa hasil pemberdayaan dapat dilihat dari tingkat pemenuhan kebutuhan, 
peningkatan pendapatan dan partisipasi. Melalui peran keterampilan adalah 
saah satu  peran bagaimana para pemuda di kampung goras jaya memiliki 
peran penting dalam mengembangkan dan menerapkan keterampilan yang 
ada di kampung goras jaya. 
Dilihat dari kondisi masyarakat kampung goras jaya bisa dikatakan 
bahwa kondisinya belum memiliki peranan penting dalam meningkatkan 
kesejahteraan dan hubungan yang aktif menginginkan adanya perubahan 
  
sehingga kampung goras jaya mampu dikenal dan memiliki identitas sebagai 
kampung yang memiliki keunggulan dan ciri khas, dibantu pemerintah 
setempat kini kampung goras jaya mulai merintis  dan memiliki identitas 
dengan tujuan yang jelas dalam memberdayakan  ekonomi masyarakat, 
pemuda serta lingkungannya. Upaya karang taruna gora jaya makmur dalam 
membuat gagasan baru memiliki respon yang positif dari masyarakat sekitar, 
yang diharapkan dengan adanya budidaya serai merah benar-benar membawa 
perubahan bagi kesejahteraan sosial dan lingkungannya. 
Menurut Hermanto selain menjadi anggota karang taruna goras jaya 
makmur, bapak Hermanto adalah salah satu anggota yang sering mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang diadakan karang taruna goras jaya makmur juga telah 
merasakan manfaat yang sama seperti anggota lainnya, seperti dalam 
budidaya serai merah yang memberikan keuntungan  dari segi ekonomi, 
hubunngan sosial antar tetangga pun semakin erat. 
 “apa yang dilakukan oleh karang taruna jaya goras makmur 
menurut saya sudah mewakili apa yang sedang dibutuhkan  pemuda, 
baik dalam tingkat kesejahteraannya, perekonomian juga melalui 
program budidaya serai merah yang dapat dipakai sendiri untuk 
tanaman ataupun bahkan untuk dijual.”77 
 
Jumlah karang taruna adalah 20 0rang yang terbagi menjadi beberapa 
bidang dalam kepengurusan karang taruna. Adapun salah satunya adalah 
kelompok budidaya serai merah yang diketuai oleh bapak hermanto. Dari 
penuturan Kepala Desa, Karang Taruna merupakakan kelompok Budidaya 
Serai Merah yang dapat dipandang dapat mewakili Karang Taruna yang lain. 
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Hal ini karena Budidaya Serai Merah GJ Makmur sampai hariini masih aktif 
dalam kegiatan penanaman, perawatan serta pane. 
Dari mulai terbentuk tahun 2015 hingga saat ini , Budidaya Serai 
Merah ini masih rutin mengadakan pertemuan setiap satu bulan sekali, selain 
nongkrong bersama dalam meningkatkan silatrahmi juga membahas jika ada 
permasalahan keterkaitan dengan kegiatan budidaya serai merah mereka. 
Aktifnya kelompok budidaya serai rutinan tersebut telah  dapat 
mengumpulkan uang kas Karang Tarunaa Kurang Lebih Rp.13.000.000, 
namun dana kas tersebut belum dimanfaatkan dengan baik oleh karang 
taruna. Selain itu, kelompok Budidaya Serai Merah juga aktif dalam kegiatan 
pelatihan yang diadakan oleh Kepala Kampung Goras Jaya. 
Dari kegiatan pelatihan tersebut, Anggota Karang Taruna mengalami 
kapasitas pengetahuan, kemampuan serta keterampilan dalam mengelola serai 
merah dan mampu berinovasi secara mandiri dalam pembuatan minyak serai 
yang mereka miliki. Seiring dengan meningkatnya kapasitas Karang Taruna 
dalam mengelola budidaya serai merah, akan berpengaruh pada kualitas dan 
kuantitas serai merah yang berdapak pada harga jual serai merah. 
Berdasarkan hasil Observasi dan wawancaa penulis bahwa masing-masing 
anggota karang taruna yang berperan aktif dalam penolahan serai merah 
memiliki tingkat pendapatan yang berbeda-beda pula. Adapun yang 
mempengaruhi perbedaan peingkatanpendapatan harga jual serai merah 
adalah jumlah kilo yang dihasilkan setiap panennya. Dan dari masing-masing 
anggota, tingkat jual serai mrah bervariasi. Selain itu, harga jual kepada agen 
  
akan berbeda apabila dijual dipasar, Jika dihitung pasti aka nada perbedaan 
pendapatan dari setiap anggota.
78
 
Selain dijual untuk menambah pendapatan atau untuk memeuhi 
kebutuhan sehari-hari, Budidaya Serai Merah dari Anggota Karang Taruna 
jga difungsikan sebagai aset atau tabungan Kampung, dimana dapat di pinjam 
apabila anggota memerlukan biaya, terdapat kebutuhan yang mendesak atau 
lainnya. Oleh sebab itu, Hasil pembibitan dan panen juga dapat dilihat dari 
harga jual setiap panennnya : 
1. Bapak Angga yang merupakan Ketua Karang Taruna GJ Makmur, 
awalnya karang taruna tidak memiliki kas atau tabungan yang dapat 
digunakan apabila seaktu-waktu diperlukan, namun setelah ada program 
budidaya Serai Merah ini, hasil panen yang dibagi dapat memberikan 
kontribusi dana terhadap kas Karang Taruna.
79
 
2. Bapak Hermanto yang merupakan pelopor dan Ketua Kelompok Budidaya 
Serai Merah, yang pada awalnya hanya mengikuti pelatihan namun saat 
ini menjadi penggegas yang membantu perekonomian masyarakat, yang 
pada mulanya beliau hanya sebagai anggota karang taruna biasa sekarang 
bisa membantu menambah penghasilan untuk Karang Taruna dan kepada 
Kampung.
80
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Hermanto, Ketua Kelompok Budidaya Serai Merh, Wawancara dengan 
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3. Bapak Selamet 
 Bapak selamet merupakan seorang petani, pada awal pembentukan 
kelompok beliau hanya seorang buruh pencari makan sapi, namun setelah 
ada program budidaya serai merah beliau mempunyai oenghasilan yang 
memadai, bahkan bisa menabung di bank yang sewaktu-waktu apabila 
digunakan.
81
 
4. Bapak Sutrisno 
Bapak Sutrisno merupakan salah satu anggota Karang Taruna Gj 
Makmur salah satu yang memiliki lahan produktif yang saat ini 
digunakan sebagai lahan budidaya Serai Merah. Pada mulanya lahan 
bapak Sutrisno hanya dipegunkana untuk sukarela mencari makan sapi, 
namun setelah dimusyawarahkan oleh anggota karang taruna dan 
Kampung Goras Jaya, lahan kosong bapak sutrisno menjadi salah satu 
tmpat budidaya serai merah, dengan begitu bisa menghasilkan uang drai 
hasil kerja sama.
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5. Derri 
 Bapak deri merupakan bendahara kelompok budidaya serai merah GJ 
Makmur. Sampai saat ini pemasukan dana kas serai merah kurang lebih 
mencapai Rp.2.000.000 Per dua kali panen.
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 Berdasarkan Hasil Wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat 
perubahan ekonomi ada yang mengalami peningkatan dan juga ada yang 
tetap. Adapun penyebab dari perubahan tersebut adalah sebagai berikut : 
 Peningkatan : Anggota Kelompok karang taruna yang mengalami 
peningkatan sebanyak 8 orang, karena aktif mengikuti berbagai kegiatan 
seerti pelatihan  Yang di adakan pengurus Karang Taruna GJ. Makmur. 
Selain itu, dari pribadi masing-masing anggota yang ulet dan tekun serta 
memiliki motivasi untuk selalu menambah budidaya serai merah sebagai 
tabungan masa depan. 
 Tetap: Anggota karang taruna yang mengikuti program tetap budidaya 
serai merah pada awal pembentukan kelompok yaitu sebanyan 3 orang. 
Hal ini disebabkan karena keterbatasan waktu dan pekerjaan lainnya 
membuat tidak tekun dan ulet dalam budidaya serai merah. 
 Terlepas dari beberapa aspek tersebut, dengan adanya karang taruna 
sebagai pemberdayaan ekonomi masyarakat membuat Kampung Goras 
Jaya semakin dikenal oleh banyak orang. Sejauh ini menurut bapak 
Angga Peran Karang Taruna dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
membawa dampak positif bagi masyarakat, yaitu mulai dari peningkatan 
kapasitas keilmuan dan skill, perubahan pendapatan serta dapat 
memperkuat semangat gotong royong dan kebersamaan. 
  
  
BAB IV 
ANALISIS PERANAN KARANG TARUNA DALAM PEMBERDAYAAN 
EKONOMI MASYARAKAT MELALUI BADAN USAHA  
MILIK KAMPUNG (BUMK) 
 
A. Analisi Proses Peran Karang Taruna dalam Pemberdayaan  
Ekonomi Masyarakat 
 
 Masalah pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh Karang 
Taruna untuk dapat meningkatkan erekonomian sehingga tidak hanya menjadi 
pekerjaan sambilan namun dapat menjadi sumber pendapatan yang dapat 
menunjang kebutuhan hidup sehari-hari, secara konsep mengacu pada 
memposisikan Karang Taruna sebagai masyarakat yang aktif. Umumnya dalam 
aktualisasi pemberdayaan apapum bentuknya dilakukan dengan pembentukan 
kelompok yang memungkinkan Karang Taruna dapat bersinegri  dalam upaya 
pemecahan masalah yang dihadapi. 
 Karang Taruna merupakan salah satu wadah bagi generasi muda untuk 
mengembangkan diri kearah yang positif, untuk meningkatkan kesejahteraan 
sosial. Salah satu peran karang taruna adalah sebagai organisasi 
kemasyarakatan yang menampung aspirasi dan melibatkan generasi muda. 
Tidak hanya itu, karan taruna juga berperan sebagai pengembangan potensi diri 
dibidang kesejahteraan sosial. Pemberdayaan Ekonomi masyarakat yang 
dilakukan oleh karang taruna merupakan kegiatan yag dapat mendukung 
peningkatan kapasitas sumberdaya manusia dan meningkatkan pendapatan 
karang taruna sehingga dapat meminimalisir kemiskinan serta memposisikan 
  
masyarakat untuk berperan aktif dan berpartisipasi dalam pemberdayaan 
ekonomi melalui budidaya serai merah di Kampung Goras Jaya Makmur. 
 Dalam Teori bab II disebutkan bahwa pemberdayaan adalah peningkatan 
kemampuan yang sesungguhnya potensinya ada, dimulai dari statusnya kurang 
berdaya menjadi lebih berdaya, hal ini dijelaskan juga bawha karang taruna 
memiliki peran yang aktif dalam pemberdayaan, yaitu peran fasilitatif, peran 
pendidikan, peran perwakilan, dan peran Keterampilan Teknik yang dapat 
menunjang keberhasilan program pemberdayaan yang dilakukan oleh Karang 
Taruna. Hal yang sangat penting dalam peranan karang taruna dalam 
pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah tahapan pemberdayaan yaitu : 
Seleksi wilayah, sosialisasi, proses pemberdayaan masyarakat yang terdiri dari 
pembentukan kelompok, penyusunan rencana dan pelaksanaan kegiatan, 
monitoring dan evaluasi secara partisipatif dan pemandirian masyarakat. 
Dalam praktiknya pemberdayaan masyarakat melalui beberapa tahapan, 
walaupun sedikit berbeda dengan teori yang ada pap Bab II tersebut, namun 
hasil yang didapatkan sama dengan tujuan pemberdayaan masyarakat. Adapun 
tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut: Pertama, Sosialisasi. Kedua, 
Proses pemberdayaan yang terdiri dari pembentukan kelompok pencairan dana, 
pengkapasitasan dan monitoring dan Evaluasi. 
 Adapun analisis penulis mengenai masing-masing tahapan pembedayaan 
yang dilakukan oleh karang taruna di Kampung Goras Jaya Kecamatan Bekri 
Kabupaten Lampung Timur adalah sebagai berkut : 
1. Sosialisasi 
  
Sosialisasi merupakan upaya mengkomunikasikan kegiatan untuk 
menciptakan dialog dengan masyarakat, Sosialisasi yang di lakukan olh 
Kampung Goras Jaya dilakukan dengan cukup sistematis yaitu dengan 
melibatkan perangkat Desa. Setelah dilakukan musyawarah dengan ngobrol, 
nongkrong dan ngopi  bersama Kepala Dusun dan Jajaran Pemerintah dan 
Anggota Karang Taruna mengenai Bantuan Badan Usaha Milik Kampung 
(BUMK)  disepakati untuk membuat kemlompok Budidaya Serai Merah, 
hal ini disampaikan kepada Anggota Karang Taruna melalui Ketua Karang 
Taruna , Kepala Kampung dan Penguus Badan Usaha Milik Kampung 
(BUMK). Menurut penulis cara seperti ini merupakan salah satu cara yang 
sistematis dan kekeluargaan untuk meberikan info kepada Anggota Karang 
taruna dan masyarakat lainnya, namun terdapat kelemahan dimana hanya 
beberapa pengurus inti saja yang dihadirkan oleh karena itu jika tidak 
bertemu secara langsung dengan seluruh anggota karang taruna yang terlibat 
penyampaian maksud dan tujuan kurang efektif, dan informasi yang 
diterima pun tidak maksimal, dengan ketidakmaksimalan informasi tersebut 
pada akhirnya seuruh anggta tidak memahami terkait program yang akan 
direncanakan. 
 Penulis menyimpulkan bahwa adanya sosialisasi Program budidaya serai 
merah melalui Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) tidak begitu 
disambut antusias oleh seluruh anggota karang taruna, hal tersebut bisa 
dilihat pada saat pembentukan kepengurusan Budidaya Serai Merah hanya 
10 orang saja yang ikut bergabung dalam kelompok Budidaya Serai Merah 
  
tersebut. Hal tersebut bisa jadi karang kurang efektifnya sosialisasi yang 
dilakukan karena hanya melalui perangkat kampung, faktor yang 
menyebabkan kurangnya antusias karang taruna juga dapat disebabpkan 
karena kurangnya pemahaman masyarakat tentang Badan Usaha Milik 
Kampung, dari mulai modal hingga presesntase bagi hasil, Pekerjaan dan 
waktu juga menjadi faktor utama bagi mereka.  
2. Proses Pemberdayaan 
Peran Karang Taruna dalam Upaya Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Melalui Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) Dikampung Goras Jaya 
Makmur dilakukan beberapa Tahapan, Antara lain : 
a. Pembentukan Kelompok 
 Kelompok adalah sesuatu yang alami, karena manusia sebagai 
mahluk sosia akan berinteraksi satu dengan lainnya sehingga 
membentuk kelompok-kelompok tertentu. Kelompok merupakan 
sekumpulan orang yang memiliki perasaan senasib yang saling 
berinteraksi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pembentukan 
kelompok Karang Taruna Bdidaya Serai Merah yang dilakukan Di 
Kampung Goras Jaya merupakan hasil kesepakatan bersama. 
 Pembentukan kelompok Budidaya Serai Merah dilaksanakan pada 
tanggal 15 Juni 2014 di rumah bapak Angga yang dihadiri Kepala Desa 
dan Jajarannya dan jajarannya. Serta Anggota Karang Taruna. 
Meskipun kurang maksimal pada tataran sosialisasi, namun terdapat 10 
orang yang tercatat sebagai anggota budidaya serai merah yang 
  
disepakati oleh ketua Karang Taruna yaitu bapak Angga. Menurut Aziz 
Muslim peran karang taruna adalah peran Fasilitatif, Pendidikan, 
Perwakilan, dan keterampilan. Menurut analisa penuis, dari teori yang 
diungkapkan oleh aziz tersebut sangat jelas bahwa dalam pembentukan 
kepengurusan Buddaya Serai Merah yang memiliki 10 orang tersebut 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, teori tersebut sangat relevan Karang 
Taruna sangan berperan aktif dalam program, dalam hal menentukan 
program, menyelesaikan maslahan, menjadi penengah dikalangan 
perdebatan demi mendapatkan hasil yang seimbang. 
 Dalam melaksanakan program sesuai dengan peran karang taruna 
harus menoptimalkan sinergitas antar individu, maka dalam 
pelaksanaannya harus memiliki struktur pengorganisasian. Sehingga 
setiap pribadi individu mengetahui apa saja peran dan tanggung jawab 
yang harus dilakkan. Sama halna dengan Budidaya Serai Merah dimana 
setelah terbentuknya kelompok kemudian menyusun struktur 
kepengurusan dan perofil agar mempermudah proses kegiatan program. 
b. Pencairan Dana 
 Pemberdayaan Ekonomi masyrakat tidak akan berjalan dengan 
baik jika tidak didukung dengan adanya modal. Salah satu peran karang 
taruna yaitu memberikan Peran Perwakilan yaitu memberikan 
kesempatan kepada  para anggota untuk memperoleh sumber-sumber 
dana. Begitu juga dengan peran karang taruna dalam pemberdayaan 
ekonomi masyarakat dimana anggota karang taruna memiliki 
  
kesempatan untuk memperoleh modal dan memulai kegiatan yang 
bersumber dari Badan Usaha Milik Kampung (BUMK). 
 Dana tersebut dapat diakses oleh anggota karang taruna seteah 
resmi terbentuk dan memiliki struktur kepengurusan dan perofil 
kepengurusan yang dilakukan dengan mengajukan proposal kepadan 
Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) didampigi kepala kampung. 
 Menurut penulis, tidak semua bisa mengakses bntuan dana dari 
BUMK tersebut karena untuk mengakses program memiliki 
persyaratan-persyaratan dan ketentuanyang dipenuhi. Proses pencairan 
dana tersebut juga memakan waktu yang lama, dari mulai pengajuan 
pada tahun 2014 baru bisa dicairkan pada tahun 2015 dengan 
melakukan banyak survey yang dilakukan oleh pihak BUMK terhadap 
Karang Taruna, selain menjadi ketentuanyang harus dijalankan juga 
sebagai sebuah bentuk kehati-hatian dari pihak BUNK terhadap 
pencairan pinjaan modal. 
c. Pengkapasitan 
 Hakikat peran karang taruna dalam pemberdayaan ekonomi 
masyarakat adalah untuk meningkatkan kemampuan dan kemandirian 
masyarakat sehingga dapat meningkatkan taraf hidupnya. Peningkatan 
kemampuan tersebut dilakukan dengan membangun kapasitas anggota 
karang taruna dengan cara diberi pengetahuan, keterampilan, fasilitas, 
organisasi dan sistem nilai. Dalam Karang Taruna, peningkatan 
sumberdaya manusia dilakukan dengan berbagai pelatihan. Adapun 
  
pelatihan tersebut dilakuan oleh PPL bapak Budianto, materi yang 
diberikan ketika pelatihan berupa Proses Pembibitan, Rawat dan Panen. 
 Menurut penulis dengan adanya pelatihan sangat mendungkung 
anggota karang taruna dalam melalukan kegiatan budidaya serai merah 
karena permasalahan utama yang dihadapi adalah ada kaitannya dengan 
kegiatan usaha budidaya serai merah kurangnya pengetahuan dan 
keterampilan dalam budidaya serai merah. Oleh sebab itu Anggota 
karang taruna yang tergabung dalam kelompok Budidaya Serai Merah 
sangat antusias dalam mengikuti kegiatan pelatihan yang ditandai 
dengan mampunya masing-masing anggota mempraktekkan sendiri 
materi pelatihan yang diberikan penyuluh, tahap pengkapasitsan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
 Pelatihan Proses Tanam, Rawat dan Panen yang dilakukan agar 
anggota karang taruna mengetahui keseluruhan tahap proses 
pengkapasitasan mulai darii tanam, rawat hingga panen. Meskipun 
sudah banyak pelatihan yang diberikan namun masih banyak peserta 
karang taruna yang tidak mengaplikasikan dilingkungan rumah sekitar 
demi memanfaatkan lahan kosong. Materi yang diberikat oleh PPL 
Sangat bermanfaat, tidak hanya pelatihan yang diberikan melainkan 
karang taruna diberikan otoritas dan monitoring atau evaluasi dari 
kegiatan yang sudah dilakukan. 
 Meskipun begitu, pelatihan Proses Tanam, Rawat dan panen sangat 
membantu bagi anggota karang taruna, adanya pelatihan tersebut 
  
merupakan bentuk kerjasama Kepala Kampung Goras Jaya dan Ketua 
Karang Taruna GJ. Makmur, dimana Anggota Karang Taruna bisa 
menambah pengetahuan dan keterampilan dibidang budidaya Serai 
Merah. Adapun peran Bapak Budianto dan Hermanto Selaku PPL dan 
Pelopor pelatihan Budidaya Serai Merah secara structural telah banyak 
mendung dalam upaya keberhasilan dari kegiatan Budidaya Serai 
Merah yang dilakukan Karang Taruna. 
 Dalam Pemberdayaan Ekonomi masyarakat harus dilakukan 
pemantauan proses dan hasil kegiatan secara terus menerus secara 
partispatif. Dilakukan dengan proses penilaian, Pengkajian dan 
pemantauan Kegiatan, yang mana ha ini berguna untuk proses 
pencapaian dan dampaknya agar disusun perbaikan jka diperlukan. 
Dalam budidaya  serai merah Gj Makmur kegiatan monitoring dan 
evaluasi dilakukan oleh pengurus kelompok bersama Kepala Kampung 
dan Ketua Karang Taruna Serta pengurus BUMK. 
 Proses pemantauan kegiatan usaha budidaya serai merah dilakukan 
setiap satu bulan sekali dan masih aktif hingga saat ini, hal ini bertujuan 
menjadi tempat bagi masing-masing anggota untuk dapat berbagi 
pengalaman dan permasalahan terkait budidaya serai merah yang 
mereka miliki. Adanya kegiatan rutin tersebut sangat bagus selain 
memantau kegiatan yang sedang dilakukan juga dapat menjadi wadah 
silaturahmi antar anggota sehingga memiliki semangat gotong royong 
dan kerjasama yang baik. 
  
 Menurut analisa penulis, aktifnya anggota karang taruna dalam 
pertemuan rutin dapat dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu karena 
masing-masing anggota karang taruna adalah kekeluargaan yang 
tercipta sangat baik, memiliki kedekatan atau masih kerabat. Selain itu 
juga dapat dipengaruhi oleh nilai-nilai religi dimana dalam agama islam 
sangat dianjurkan untuk menjaga tali silaturahmi dengan sesame 
manusia, sehingga mendorong anggota karang taruna yang mayoritas 
adalah seorang muslim untu aktif melaksanakan pertemuan bulanan 
hingga saat ini. 
 Dari hasi evaluasi yang dilakukan menurut analisa penulis peran 
karang taruna dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat GJ. Makmur 
sudah dilaksanakan dengan baik dan mengalami peningkatan yang 
signifikan, mulai dari pengkapasitasan sumberdaya manusia hingga 
pendapat. Hal tersebut dapat terealisasikan dan tujuan yang diinginkan 
dapat tercapai meskipun belum maksimal. 
B. Analisis Hasil Peran Karang Taruna dalam Pemberdayaan  
Ekonomi Masyarakat. 
 
 Kampung Goras Jaya adalah salah satu kampung di kecamatan 
Bekri Kabupaten Lampung Tengah yang memiliki SDA cukup memadai, 
dalam upaya memajukan perekonomian dan pemerataan pembangunan, 
Pemuda memiliki kesadaran dengan potensi yang mereka miliki hal ini 
membuat strategi Karang Taruna untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat.  
  
 Melalui kegiatan pemberdayaan ekonomi yang dilakukan Karang 
Taruna dari tingkat kesejahteraan dan kondisi masyarakatnya kini disetiap 
kegiatan karang taruna masyarakat bisa ikut brpartsipasi dalam setiap 
kegiatannya, dengan tujuan memandirikan dan menyejahterakan 
masyarakat. 
Melalui tujuan karang taruna yang diharapkan mendapatkan hasil yang 
sesuai dengan apa yang diinginkan, akan tetapi hasil dari pemberdayaan 
ini belum menyeluruh, karena masih banyaknya anggota karang taruna 
yang enggan berpartisipasi, mereka lebih memilih kegiatan prbadinya 
dengan tidak mempedulikan lingkungan sekitar. Walaupun demikian 
dalam membangun kesadaran angota karang taruna di segala bidang 
dibutuhkan kesadaran yang cukup tinggi karena perubahan dalam 
masyarakat tidak bisa secepat yang dibayangkan. Melalui proses yang 
panjang pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh karang 
taruna Gj.Makmur kini membuahi hasil. Tentu hal ini membawa 
perubahan yang baik, disamping masyarakat lebih erat hubungan sosial 
antar anggotanya, masyarakat pemuda kin memiliki kegiatan yang 
berdampak positif. Hasil dari pemberdayaan ekonomi masyarakat karang 
taruna GJ. Makmur adalah sebagai berikut : 
1. Anggota karang tarna mampu berpartisipasi dengan kegiatan yang 
dilakukan oleh karang taruna. 
2. Masyarakat lebih mandiri, kreatif dan inovatif 
3. Masyarakat lebih memiliki hubungan sosial yang baik. 
  
4. Mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
5. Membuka peluang bagi para pemuda untuk bersosialisasi dan 
mengembangkan dirinya melalui karang taruna 
6. Kampung memiliki identitas yang baik dimata masayarakat sekitar 
maupun luar. 
  
  
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Dari hasil analisa data pada bab IV terkait peran Karang Taruna Dalam 
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Kampung Goras Jaya Kecamatan 
Bekri Kabupaten Lampung Tengah, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 
: 
1. Peran Karang Taruna dalam Pemberdayaan ekonomi Masyarakat melalui 
Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) dengan kegiatan Budidaya Serai 
Merah menciptakan iklim yang memungkinkan potensi masyarakat, 
membangun daya, memotivasi kesadaran dalam mengembangkan potensi 
masyarakat, memperkuat daya yang dimiliki masyarakat dan pembukaan 
lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Melalui kelompok budidaya serai 
merah yang berasal dari anggota karang taruna dapat berperan sebagai 
peran fasilitatif, peran pendidikan, peran perwakilan dan peran 
keterampilan teknik,dalam hal ini peran karang taruna dalam 
pemberdayaan ekonomi masyarakat  melalui tahapan-tahapan 
pemberdayaan sebagai proses pemberdayaan, adapun tahapan tersebut 
adalah sebagai berikut: dimulai dari sosialisasi, proses pemberdayaan 
yang terdiri dari pembentukan kelompok, pencairan dana dan 
pengkapasitasan serta. Proses sosialisasi yang melibatkan anggota karang 
taruna, perangkat desa merupakan sebuah cara yang sistematis namun 
kurang efektif sehingga dalam upaya pembentukan kelompok budidaya 
  
serai merah hanya 8 orang. Adanya pencairan dana dari Badan Usaha 
Milik Kampung (BUMK) yang didampingi oleh Kepala desa pada saat 
proses pengajuan dana. Selain itu, adanya pemantauan dan evaluasi yang 
dilakukan bersama dalam kegiatan rutin dapat memupuk rasa 
kekeluargaan dan menjalin silaturahmi dengan baik . 
2. Hasil Peran Karang Taruna dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
melalui program Badan Usaha Milik Negara (BUMK) mampu 
memberikan manfaat bagi para pemuda dalam meningkatkan kepeduliaan 
sosial, kreativitas, membangun ekonomi, melalui budidaya serai merah 
dapat memanfaatkan potensi lokal dan mempererat kesejahteraan sosial 
antar pemuda dan anggota, meningkatkan harkat martabat masyarakat, 
dan mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
pembedayaan ekonomi masyarakat. 
 Melalui peran karang taruna dalam pemberdayaan ekonomi 
masyarakat, diharapkan membawa perubahan dan memiliki peranan 
penting melalui partisipasi masyarakat, Dengan hasil dari pemberdayaan 
karang taruna GJ. Makmur adalah sebagai berikut : 
7. Anggota karang tarna mampu berpartisipasi dengan kegiatan yang 
dilakukan oleh karang taruna. 
8. Masyarakat lebih mandiri, kreatif dan inovatif 
9. Masyarakat lebih memiliki hubungan sosial yang baik dan m ampu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
  
10. Membuka peluang bagi para pemuda untuk bersosialisasi dan 
mengembangkan dirinya melalui karang taruna 
11. Kampung memiliki identitas yang baik dimata masayarakat sekitar 
maupun luar. 
B. SARAN 
 Setelah dilakukan penelitian tentang Peran Karang Taruna dalam 
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Badan Usaha Milik 
Kampung (BUMK) Di kampung Goras Jaya Kecamatan Bekri Kabupaten 
Lampung Tengah, maka penulis memberikan saran Sebagai berikut : 
1. Meningkatkan produksi hasil pemberayaan ekonomi masyarakat untuk 
dipublikasikan. 
2. Diharapkan dapat memperbanyak anggota karang taruna dalam 
kelompok budidaya serai merah 
3. Meningkatkan semangat dalam kegiatan pemberdaaan ekonomi 
masyarakat dan lebih banyak menjalin kerjasama agar budidaya serai 
merah lebih maksimal. 
C. PENUTUP 
 Dengan selesainya skripsi ini, penulis mengucapkan puji syukurr kepada 
Allah SWT, karena berkat rahmat dan izin-Nya skripsi ini dapat terselesaikan. 
Namun demikian, penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata 
sempurna. Hal ini dikarenakan keterbatasan pengetahuan dan kemampuan 
penulis. Oleh karenanya kritik dan saran yang bersifat membangun sangat 
penulis harapkan agar skripsi ini lebih baik. Akhirnya penulis berharap 
  
semoga kerja keras yang selama ini dilakukan benar-benar bermanfaat, 
khususnya bagi penulis sendiri dan umumnya bagi pembaca sekalian. Amin 
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